PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN WALIKOTA SEMARANG
NOMOR 4] taHut ;z‘_m.f

TENTANG

SISTEM AKUNTANSI
PEMERINTAH KOTA SEMARANG

DENGAN RAHMAT TUIIAN YANG MAHA ESA
WALIKOTA SEMARANG,

Menimbang : a. bahwa dalam rungka efektifitas dan penyempurnaan sistem
dan prosedur akuntansi Pemerintah Kota Semarang yang
sesuai dengan ketentuan Pcraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan agar
lebih berhasil guna dalam pelaksanaannya, maka perlu
disusun Sistem dan Proscdur Akuntansi Pemerintah Kota
Semarang dan mceninjau kembali Peraturan Walikota
Semarang Nomor 18 B Tahun 2009 leniang Sistem
Prosedur Akuntansi Pemerintah Kota Semuorurng;

b. bahwa untuk melaksanakan maksud tersebut diatas, maka
perlu membentuk Peraturan Walikota Semarang tentang
Sistem dan Prosedur Akuntansi Pemcrintah Kota Semarang.

Mengingati : 1. Undang-Undang Nomor 16 ‘Tahun 1950 tentang
Pembenlukun Dacrah-daerah Kota Desar dalam lingkungan
Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah
Istimewa Yogyakarta;

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lemnburan Negara Republik Indoncsia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4286),;

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, ‘Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

4, Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolusn dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2004
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4400);
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Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004  (enlang
Pcrimbangan Kcuangan Antara Pemerintah Pusat dan
Pcmcerintahan  Daerah  (Lembaran Negara  Republik
Indoncsia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara  Republik
Indonesin Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Ncgara Republik Indonesia Nomor 5587) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang
Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang
(Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1976 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3079) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 1992 tentang
Pembentukan Kecamatan di wilayah Kabupaten-kabupaten
Daerah Tingkat II Purbalingga, Cilacap, Wonogiri, Jepara,
dan Kendal serta Penataan Kecamatan di Wilayah
Kolamadya Daerah Tingkatl II Semarang dalam Wilayah
Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah (Lembatan Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 89)

. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana

Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 137, Tambahan Lcmbaran Ncgara Rcpublik
Indonesia Nomor 4575);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indoncsia Nomor 51656);

Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92, Tamhahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5533);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang  Pedoman  Pengelolaan  Keuangan — Daerah
schagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan
Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2011 Nomeor 310);

Pcraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan
Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah;




Menetapkan

FT'-

15. 'craturan Daerah Kota Semarang Nomor 11 Tahun 2006
tentang Pengelolaan Kcuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kota Semarang Tahun 2006 Nomor 11 Scri E, Tambahan
Lembaran Dacrah Kota Semarang Nomor 1) sebagaimana
telah diubah dengan Pernturan Daerah Kota Scmarang
Nomor 5 Tahun 2013 tentang Perubahan aias Pcraturan
Daerah Kota Semarang Nomor 11 ‘lahun 2006 Kota
SciArAng  tentang Pengelolaan  Keuangan  Dacrah
(Lembaran Daerah Kota Semarang ‘Tahun 2013 Nomor S
Tambhahan Lembar Daerah Kota Semarang Nomor 83);

16. Peraturan Dacrah Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2007
tentang Pengelolaan Darang Milik Dacrah (Lembaran
Dacrah Kota Semarang Tahun 2007 Nomor 11 K, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Semarang Nomor 8);

17, Peraturan Daetrah Kota Scmarang Nomor 5 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan yang menjadi Kewenangan
Pemerintahan Daerah Kota Semarang (Lembaran Dacrah
Kota Semarang Tahun 2008 Nomor 8, Tambahan Lembaran
Daerah Kota Semarang Nomor 18).

MEMUTUSKAN:

PERUBAHAN ATAS PERATURAN WALIKOTA TENTANG SISTEM
DAN PROSEDUR AKUNTANSI PEMERINTAH KOTA SEMARANG.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Paeal 1

Dalam Peraluran Walikota ini yang dimaksud dengan:

Daerah adalah Kota Semarang.
Walikota adalah Walikota Semarang.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat
DPRD adalah Dewan Perwalkilan Rakyat Dacrah Kota Semurung.
Pemerintah Daerah adalah Walikota dan perangkal duerah
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang sclanjutnya disingkat
SKPD adalah perangkat dacrah pada Pemerintah Kota Semarang
selaku pengguna anggaran/ pengguna barang.

Satuan Kerja Pengelolu Keuangan Daerah yang selanjuinya
disebut SKPKD adalah perangkal dacrah pada pemeriniah
dacrali sclaku pengguna anggaran / pengguna barang, yang
juga melaksanakan pengelolaan keuangan daerah.

Unit Kerja adalah bagian SKPD yang melaksanakan satu atau
beberapa program.

Pejabat DPcngelola Keuangan Daerah yang selanjutnya disebut
PPKDD ndnlah  kepala satuan kerja perangkat dacrah yang
mempunyai  tugas melaksanakan pengelolaan APBD  dun
bertindak sebagai Bendahara Umum Daerah.

Bendahara Umum Daerah yang selanjutnya disebut BUD adalah
PPKD yang bertindak dalam kapasitas sebagai bendahara umum
daerah.
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Akuntansi adalah proscs pchcatatan, pengukuran,
pengklarifikasian, pengikhtisaran dan  pelaporan posisi
keuangun dan operasi keuangan pemerintah daerah.

Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah adalah serangkaian
prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai dari
pengumpulan data, pencatatan, penpikhtisaran dan pclaporan
posisi keuangan dan operasi keuangan pemerintah daerah.

Entitas DPclaporan adalah unit pemerintahan yang terdiri atas
satu atau lebih entitas akuntansi yang menurut ketentuan
perundang-undangan wajib menyampaikan laporan
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.

Entitas Akuntansi adalah unit pemcrintahan  pengguna
anggaran / pengguna barang dan oleh Lkarenanyn wajib
menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan
untuk digabungkan pada entitas pelaporan.

Anggaran merupakan pedoman tindakan yang akan
dilaksanakan pemerintah meliputi rencana pendapatan, belanju,
transfer, dan pembiayaan yang diukur dalam satuan rupiah,
yang disusun menurut klasifikasi tertentu secara sistematis
untuk satu periode,

Anggaran Pendapalan dan Belanja Daecrah (APBD) adalah
rencana keuangan tahunan pemerintahan dacrah yang disetujui
oleh DPRD,

Apropriasi adalah anggaran yang disetujui DPRD yang
merupakan mandat yang diberikan kepada Walikota untuk
melakukan pengeluaran-pengeluaran  sesuai  tujuan yang
ditcltapkan.

Arus Kas adalah arus masuk dan arus keluar kas dan setara kas
pada Daerah.

Aset adalah sumbcr daya ckonomi yang dikuasai dan/atau
dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu
dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan
diharapkan dapat diperolch, baik oleh pemerintah maupun
masyarakat, serta dapat diukur dalam gatuan uang, termasuk
sumber daya non keuangan yang diperlukan unluk penyediaan
jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang
dipelihara karena alasan sejarah dan budaya.

Aset tak berwujud adalah asct non kcuangan yang dapatl
diidcentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki
uniuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau
digninakan untuk tujuan lainnya lrinasuk hak atas kelayaan
intelektual.

Asct tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaal
lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan
pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakal umuin,

Basis akrual adalnh basis akuntansi yang mengakui pengaruh
transuksi dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan
peristiwa itu terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara
kas diterima alau dibayar.

Basis kas adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh
transaksi dan pcristiwa lainnya pada saat kas atau selura kas
diterima atau dibayar.
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Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum
Dacrah yang mengurangi sisa anggaran lebih dalam periode
tahun anggaran bersangkutan yang tidak akan diperoleh
pembayarannya kembali oleh pemcrintah.,

Dana Cadangan adalah dana  yang  disisihken uniulk
menampung kcbutuhan yang memerlukun doana relatif besar
yang tidak dapat dipcnuhi dalam satu tahun anggaran.

Ekuitas Dana adalah kekayaan bersih pemerintah yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban pemerintah.
Investasi adalah aset yang dimaksudkan untuk memperoleh
mantfaat ckonomik scperti bunga, dividen, dan royalti, atau
manfaat sosial schingga dapat meningkatkan kemampuan
pemeriniab dalam rangka pelayanan kepada muasyarakal

Kas adalah uang tunai dan saldo simpanan di bank yang sctiap
saat dapat digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan.
Kas Daerah adalah tempat penyimpanan uang dacrah yang
ditentukan oleh Bendaharawan Umum Daerah untuk
menampung seluruh penerimaan dan pengeluaran pemerintah
daerah.

Kemitraan adalah perjanjian antara dua fihak atau lehih yung
mempunyai komitmen untuk melaksanakan kegiatan yang
dikendalikanbersama dengan menggunakan aset dan atau hak
usaha yang dimiliki.

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu
yvang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya
ckonomi pemerintah

Luporan keuangan konsolidasian  adalah  sualu laporan
keuangan yang merupakan gabungan keseluruhan laporan
keuangan entitas pelaporan sehingga tersaji scbagai satu entitas
tunggal.

Laporan keuangan interim adalah laporan keuangan yang
diterbitkan diantara dua laporan keuangan tahunan.

Mata uang asing adalah mata uang sclain mata uang pelaporan
cntitas.

Mata uang pclaporan adalah mata uang rupiah yang dipunakan
dalam menyajikan laporan keuangan.

Matcrialitas adalah suatu kondisi jika tidak tersajikannya atau
salah suji suatu informasi akan mempengaruhi keputusan atau
penilaian pengguna yang dibuat atas dasar laporan keuangan.
Materialitns tergantung pada hakikat atau besarnya pos atau
kesalahan yvang dipertimbangkan darl keadaan khusus di mana
kekurangan atau salah saji terjadi.

Nilai wajar adalah nilai tukar aset atau penyelesaian kewajiban
antar fihak yang memahami dan berkeinginan untuk melalkukan
transaksi wajar.

Otorisasi Kredit Anggaran (allotment) adalah dokumen
pelaksananan anggaran yang menunjukkan bagian dari
apropriasi yang digediakan bagi instansi dan digunakan untuk
memperoleh uang dari Bendahara Daerah guna membiayai
pengeluaran-pengeluaran seluma periode otorisasi tersebut,
Pembiayaan (financing) adalah setiap penerimaan yang pcrlu
dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima
kembali, baik pada tahun anggaran bersangkutan maupun
tahun tahun anggaran berikulnya, yang dalam penganggaran
pemerintah terutama dimaksudkan untuk menutup defisil atau
memanfaatkan surplus anggaran.




39. Pendapatan adalah semua pencrimaan Rekening Kas Umum
Daerah yang menambah ekuitas dana lancar dalam periode
tahun anggaran yang bersangkutan yang menjadi hak
pemerintah, dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah.

40. Penyusutan adalah penycsuwiwn  niloi sebubungan dengan
penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset.

41. Persediawan adalah aset lancar dalam bentuk barang atau
perlengkapan yang dimaksudkan untuk mendukung kegiatan
operasionul pemerintah, dan barang-barang yang dimaksudkun
untuk dijual dan/atou diserahkan dalam rangka pelayanan
kcpada masyarakal,

42. Piulang transfor adalah hak suatu entitas pelaporan untuk
mecnerima pembayaran dari entitas pelaporan lain sebagai akibat
pcraturan perundang undangan.

43. Rekening Kas Umum Daerah adalah rekening tempat
penyimpanan uang daerah yang ditentukan olch Walikota untuk
menampung seluruh penerimaan daerah dan membayar seluruh
pengeluaran daerah pada bank yang ditetapkan.

44, Sclisih kurs adalah selisih yang timbul karcna penjabaran matn
uang asing ke rupiah pada kurs yang berbeda.

45, Sctara kas adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid
yang siap dijabarkan menjadi kas scrta bcbas dari risiko
perubahan nilai yang signifikan.

46. 8isa lebih/kurang pembiayaan anggaran (SiLPA/SIKPA) adalah
selisih  lebih/kurang  antara  realisasi penerimasn dan
pengeluaran APBD selama satu periode pelaporan.

47. Surplus/delisit adalah selisih lebih/kurang antara pendapatan
dan belanja sclama satu periode pelaporan.

48. Tanggal pelaporan adalah tanggal hari terakhir dari suatu
periode pelaporan.

49, Transfer adalah penerimuan/pengeluaran uang dari sualu
enlilas pelaporan dari/kepada enlilas pelaporan lain, termasuk
dana perimbangan dan dana bagi hasil.

50. Utang transfer adalah kewajiban suatu entitas pelaporan untuk
melakukan pembayaran kepada entitas lain sebagai akibat
ketentuan pcrundang-undangan.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Maksud diterhbitkannya Peraturan Walikota ini sebagai pedoman bagi
SKPD dan SKPKD dalam pelaksanaan sislern dan prosedur akuntansi
Pemerintah Dacrah.

Pasal 3

Tujuan diterbitkannya Peraturan Walikota ini adalah untuk
menjamin bahwa scmua transaksi-transaksi keuangan yang terjadi di
lingkungan Pemerintah Kota Semarang pada SKPD dan SKPKD
sudah dicatat dengan benar, semua informasi yang disajikan dalam
laporan keuangan bebas dari suluh saji material dan informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan berasal dari suatu proses (siklus
akuntansi) sehingga bisa ditelusur kcbenarannya.




BAB I
RUANG LINGKUP
Pasal 4
(1) Sistem Akuntansi Pemerintah Kota Semavang terdiri deasl:
a. sistem Akuntansi di SKPD;
b. sistem Akuntansi di PPKD; dan
¢, sistem Akuntansi Konsolidasi,

(2) Sistem Akuntansi sebagaiman dimaksud pada ayat (1) dijabarkan
lebihy langut dalam Lampiran Peraluran. Walikola ini, yang
mcrupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

Pasal 5

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Walikota ini sepanjang
mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan

Kepulusun Walikotu/Surul Edarun Walikote,

BAB IV
KETENTUAN PENUTUT

Pasal 6

Pada saat Peraturan Walikota ini mulai berlaku, Peraturan Walikota
Scmarang Nomor 18B Tahun 2009 tentang Sistem dan Proscdur
Akuntanst Pemerintah  Kota  Semarang  (Berita  Dacrah  Kota
Semarang Nomor 18B Tahun 2009) dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Pasal 7

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diondangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memcerintahkan pcehpundangan
Peraturan Walikota ini dengan pcncmpatannya dalam Bcerita Dacrah
Kota Semarang.

Ditetapkan di Semarang
pada tanggal

WALIKOTA SEMARANG

HENDRAR PRIHADI

Diundangkan di Semarang

pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH KOTA SEMARANG

ADI TRI IIANANTO

BERITA DAERAH KOTA SEMARANG TAHUN NOMOR.




BAB Il1
RUANG LINCGKUP
Pasal 4
(1) Sistern Akuntunsi Pemerintah Kota Semuarang terdini deri:
a. sistem Akuntansi di SKPD;
b. sistem Akunfansi di PPKD; dan
. sislemn Akuntansi Konsolidasi.

(2) Sistem Akuntansi sehagaiman dimaksud pada ayat (1) dijabarkan
lebih lanjut dalam Lampiran Peraturan Walikota ini, yang
merupakan hagian tak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.

Pasal b

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraluran Walikota ini sepanjang
mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur Ichih lanjut dengan
Keputusan Walikota/Surat Edaran Walikota.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6

Pada saat Peraturan Walikota ini mulai herlaku, Peraturan Walikota
Semarang Nomor 18B Tahun 2009 tentang Sistem dan Prosedur
Akuntansi Pemerintah Kota Semarang (Berita Daerah Kota
Semarang Nomor 18B Tahun 2009) dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Pasal 7
Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Walikota ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kota Semarang,

Ditctapkan di Scmaran
pada tanggal Qﬂ \)ﬁlﬂkﬂm "\

WAL ARANG

ITENDRAR PRITTIADI

Diundangkan di Semarang

pada tanggal ﬂﬂ D{LMM\DW a0\4
SEKRETARIS DAERAH KOTA SEMARANG

Wty

ADI TRI HANANTO

BERITA DAERAH KOTA SEMARANG TAHUN Jp 14 NOMOR. 4 7 :




LAMFIRAN

PERATURAN WALIKOTA SEMARANG
NOMOR

TENTANG

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH
KOTA SEMARANG

SISTEM AKUNTANSI PEMERINTAH KOTA SEMARANG

Sistem Akuntansi dirancang untuk: (a) menjamin bahwa sermua
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi di lingkungan pemerintah kota
Semarang yanitu di SKPD dan SKPKD sudah dicatat secara benar; (b)
menjamin  bahwa semua nformasi yang disajikan dalam  pelupotran
keuangan bcbas dari salah saji material; (c) menjamin bahwa informasi yang
disajikun dalam laporan keuangan berasal dari suatu proses (siklus
akuntansi) sehingga bisa ditelusur kebenarannya.

Sistern Akuntansi pemerintah kota Semarang meliputi:
I. BSistem Akuntansi di SKI’'D
1 Sistem Akuntlansi Penerimaan Kas.
a. Proscdur Penerimaan Kas dari Pendapatan,
b. Prosedur Penerimaan Kas dari UP/GU/TU; dan
¢. Prosedur Penerimaan Kas dari Pemolongan Pajak dan lain lain.
2  Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas.

a. Prosedur Pengeluaran Kas Pencairan/Penggunaan Dana yang
berasal dari SP2D UP/GU/TU/LS oleh SKPD;

b. Prosedur Pengeluaran Kas untuk Penyetoran Sisa UP/GU/TU;
c. Prosedur Penyetoran Pendapatan ke Kasda, dan
d. Prosedur Penpcluasran Kas Penyetoran Pajak Jdan lain-lain.

3 Sistem Akuntansi Memorial.

a. Prosedur Akuntansi Pengakuan Pendapatan yang Kasnya
Belum Diterima;

b. Prosedur Akuntansi Penambahan Asct;

c. Proscdur Akuntansi Penguraungain Aset;




d.
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Prosedur Akuntansi Korcksi Kesalphan; dan

Prosedur Akuntansi Penyesuaian.

4 Sistem Akuntansi Pelaporan Keuangan.

Prosedur Penyusunan Neruca Salde Setelah Disesuaikan;
Prosedur Penutupan Buku;

Progedur Penynsunan LKA,

Proscdur Penyusunan LO; dan

Prosedur Penyusunan Neracu.

II. Sistem Akuntansi di PPKD

1 Sistem Akuntansi Penerimann Kas.

.
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Prosedur Penerimaan Kas dari Pendapatan Dana Perimnbungan
dan Hibuh;

Proscdur Penerimaan Kas dari Setoran Pendapatan SKPD;
Prosedur Penerimaan Kas dari Setoran Sisa UP/GU/TU SKPD;
Proscdur Penerimaan Kas dari Uang Jaminan Bongkar; dan

Prosedur 'encrimaan Kas dari Pembiayaan

2 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas.

a.

b.

C.

d.

Prosedur Pengeluaran Kas Penerbitan $P2D UP/GU/TU/LS ke
SKPD;

Prosedur Pengeluaran Kas Pencrbitan SP2D LS Belanja Tidak
Langsung Non Belanja Pegawai;

Prosedur Pengeluaran Kas dari Uang Jaminan Bongkar; dan

Prosedur Pengeluaran Kas dari Pembiayaan.

3 Sislem Akuntansi Memorial.

a.
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Prosedur Akuntansi Pengakuan Pendapatan yung Kasnya
Belum Diterima;

Prosedur Akuntansi Pengakuan Pendapatan dari Penerimaan
Uang Jaminan Bongkar;

Prosedur Akuntansi Penambahan Aset;
Proscdur Akuntansi Pengurangan Aset

Proscdur Aluntansi Korcksi Keaalahan; dan

Prosedur Akuntansi Pcnyesuaian.




4 Sistem Aluntansi Pelaporan Keuangan.
a. Prosedur Penyusunan Neraca Saldo Setelah Disesuaikan;
h. Prosedur Penutupan Buku;
¢. Prosedur Penyusunan Neraca;
. Prosedur Penyusunan LRA;
e Prosedur Penyusunady LO;

f.  Prosedur Penyusunan Laporan Arus Kax.

III. Sistem Akuntansi Konsolidasi

Konsolidasi diluksanakan dengan cara menggabungkan dan
menjumlahkan akun sejenis yang diselenggarakan olch entitas
akunlansi yang meliputi SKPD dan PPKD dengan mengcliminasi akun
timbale balik di Neraca., Entitas pelaporan menyusun laporan
kcuangan dengan menggabungkan laporan keuangan seluruh entitas
akuntansi yang secara organisatoris berada di bawahnya.




1.1

1.2

BAB I
SISTEM AKUNTANGSI DI SKPD

Sistem Alcuntansi Penerimann Kas

sistem akuntansi penerimann kuas padu SKPD meliputi serangkaian
proges mulai dari pencatatan, pengpolongan, pcringkasan transalkei
keuangan sampai dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan
penerimaan kas dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan AFPRD
yang dapat dilakukan sccara manual atau menggunakan aplikesi
komputer. .

Fungsi Yang Terkait.

Dalaun prosedur akuntansi puncrimaan kas pada SKPD, fungsi yung
lerkait adalal ;

1) Bendahara Penerimaan;

Memungut penerimaan SKPD serta bertanggung jawab atas
penerimaan SKI'D

?) TNendahara Pcengeluaran;

Menerima transfer dari KASDA untuk penigisian uang persediaan,
gunti uang persediaan dan tambah uang.

3) Pejabal Penatausahaan (PPK) SKI'D

Mclakukan fungsi akuntansi mulai dari pencatatan, penggolongan,
peringkasan transaksi keuangan serta pelaporan keuangan dalam
rangka memperlauggungjawablean pelaksanaan APBD,

Dokumen Akuntansi Yang Digunakan

Dokumen yang digunakan pada pada sistem akuntansi penerimaan
kas pada SKFPD terdiri atas:

1) Surat Tanda Setoran (STS) atau Bukti Pencrimaan Lainnya yang
sah, yang merupakan dokumen yang dibuat olch Bendohara
Penerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu dan alau Plhalk
Ketiga sebagai bukti bahwa terdapat pencrimaan kas yang berasal
dari penerimaan Pendapatan Asli Daerah;

2) Surat Tanda Bukti Pembayaran (STBP), merupakan dokumen yang
dibual vleh Bendahatra Penerimaan alau Bendahara Penenmaan
Pembantu sebagai tanda bukti yang diberikan kepada Wajilh Bayar
atas transalksi penerimaun PAD;
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3) Rekapitulasi Penerimaan Harian (RPH), merupakan dokumen yang
dibuat Bendahara Penerimaan dan Bendahara Penerimaan
Pembantu untuk meringkas penerimaan dari PAD yang bukti
penerimaannya berupa karcis/ strook;

4) Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) Ganti TTang (G1]), Tambahan
Uang (TU) dan Langsung (1.8), merpakan dokumen yang diterbitkan
olelhh  SKPKD vang telalh ditransfer olech kKuasa BUD  unluk
mencaitkan uang pada Bank Jateng yang merupakan bukl
pengeluaran kas bagi KASDA scbaliknya merupakan bukti
penerimaan kas bagl SKPD yang menerima SP2D tersebut,

Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada
SKPD terdiri atas:

1) Buku Jurnal Penerimaan Kas, digunakan untuk mencatat dan
menggolongkan semua transaksi atau kejadian penerimaan
Pendapatan Asli Daerah, dan penerimaan penyediaan dana untuk
pengeluaran kas SKPD. Pencatatan ke buku jurnal berdasarkan
Surat Tanda Sctoran (518) dan 8P2D;

2) Buku Besar Pembantu, digunakan untuk mecncatat rincian obyek
yang telah dicatat dalam buku jurnal berdasar dokumen trunsaksi
alau kejadian penerimaan kas;

3) Buku Besar, digunakan untuk memposting semna transaksi dalam
rekening terkait berkenaan transaksi yang tclah dicatat dalam Buku
jurnal.

1.4 Jaringan l'roscdur

a. Prosedur Penerimaan Kas dari PAD yang ditcrima olch Bendaharn
Penerimaan adalah sebagai berikut:

1) PPK SKPD mencatat STS vyang diterima dari Bendahara
Penerimaan berdasar urutan tanggal dan nomor bukti STS ke
dalam Buku Jurnal Penerimaan Kas;

2) PPK SKPD mencatat rincian obyek yang telah dicatat dalam
Buku Jurnal ke dalam Buku Bceaar Pembaniu berdasoer bukl
515,

3) Buku Jurnal selanjutnyn di-posting (dipindah) dan dicatat ke
dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekening berkenaon
(obyek);

4) DBuku Besar ditutup sctiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikuinya;

5) Saldo (selisih debit dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;




6)

7)

8)

9)

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan

Keuangan SKPD;

Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya,

Saldo (seligsih debet dan kredit)
maging masing kode

Pembantu

akhir tahun
rekening

ritician

Buku Besar
ohyek

dipindahkan meanjadl salde awal tahun berikutnya. Selanjutnya
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap

total Buku Besar,

Hustrasi Jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut;

Ketika bendahara penerimaan menerima pembayaran pajak/retribusi yang lidak

a. [didahului dengan keletupan sebelumnya (self assessment), Pembuku melalailkan

Jurnal:
Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Silpa Kas ‘ch Bendahara
XKK Penerimaan XXX
Pendapatan-LRA XXX Pendapatan-LO oo

Penerimaan atas piutang sebelumnya berdasarkan Tanda Bukti Penerimaan, BKU

b, |Bendahara Penerimaan atau rekap pencrunaan atas SKPD/SKRT yang sudah

ditetapkan (sistcm batch), Pembuku membuat jurnal;

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Diehet | Kredit Uraian Debel | Kredit
Silpa Kas di Bendahara
XXX Penerimaan KXX
Pendapatan-LRA KK Piutang o

Ketika bendahara penerimaan SKPD menerima pembayaran untuk periode ke
depan atan SKPD masih mempunyal kewajiban memberikan jasa kepada pihak
ketiza untulk perinde alau musn yang when datang, berdasar bukti penerimasn dun
petjanjian pembuku mclakukan jurnal:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Silpa Kas di Bendahara
XXX Penerlmaan RXK
Pendapatan-LRA mdpm diterima
o X dimuka XXX




b. Prosedur Penerimaan Kas dari PAD yang disetor langsung ke KASDA
adalah sebugai berikut:

1)

2)

3)

1)

9)

6)
7)

8)

9)

PPK SKPD mencatat STS yang diterima dari Bendahara Khusus
Penerimeun berdusia wutan tanggal dan nomor bukti STS ke
dalam Buku Jurnal Penerimuaan Ko

PPK SKPD mencatat rincian obyek yang telah dicatat dalam Buku
Jurnal ke dalnm Buku Besar Pecmbantu berdasar bukti STS:

Buku Jurnal selanjutnya di-posting (dipindah) dan dicatat ke
dalam Buku DBesar sesuai dengan kode rekening berkenaan
(obyek);

Buku Besar ditutup setiap akhir bulan, jiimlah debet dan Lkredit
dipindahkan pada bulan berikutny:;

Saldo (selsihy debit dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan mcnjadi saldo awal
tahun berikutnya;

Buku Besar dipcrgunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan SKPD:

Buku Bcsar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah dechet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
lutal setiap periode dipergunakan sebagni uji silang terhadap total
Bulru Besar,

llustrasi Jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut:

Penerimaan pendapatan yang langsung di sctor ke Kas Daerah untuk pendapatan
8. |yang tanpa ketelapan sebelumnya, berdasarkan bukti setor dari bank Bendahara
Penerimaan mencatat pada laporan penerimaan & Pembuku membual jurnal;

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Utraian Debet | Kredit
Silpa o R/K Kaeda ba's’d
Pendapatan-LRA XXX Pendapatan-LO XXX




Penerimaan pendapatan yang langsung di setor ke Kas Daerah untuk pendapatan
b. |yang ditetapkan sebelumnya, berdasarkan bukti setor dari bank Bendahara
Penerimaan mencatat pada laporan penerimaan & Pembuku membuat jurnal:

Jurnal LRA Jurnal Financial

Uraian Debet | Kredit Uraian Dehet | Kredit

Silpa XX R/K Karda XX
Pendapatan-LRA XXX Piutang XXX

) O N 1 o 0

berilout:

1) PPK SKPD mencatat penerimauan SP2D UP/GU/TU yang diterima
dari Bendahara Pengeluaran berdasar urutan tanggal dan nomor

bukti SP2D ke dalam Buku Jurnal Penerimaan Kas;

| |

uulumuHMMUWﬁlﬂMﬂg m“ M Mﬂﬂ A

dalam Buku Besar scsuai dengan kode rekening berkenaan
(Rhynln)

J) l.]uh'u Llc.e.a.r dltutup ﬂcuup akhir bulan, junlah deahat dan kradil
Adinir e

i MMM NI

masmg kode rekening ubyelc él 'u!lé]l]!éﬂ Hl!l!j!ﬂl ualdo awal

tahun berkulnya;

——




Penerimaan pendapatan yang langsung di setor ke Kas Daerah untuk pendapatan
. |yang ditetapkan sebelumnya, berdasarkan bukti setor dari bank Bendahara
Penerimaan mencatat pada laporan penerimaan & Pembuku membuat jurnal;

Jurnal LRA Juitial Financial
Uraian Debet | Kredil Uraian Debet | Kredit
Silpu X% R/K Kasda x0X
Pendapatan-LRA XXX Piutang XXX

c. Prosedur Penerimaan Kas dari pencairan UP/GU/TU, adalah sebagai
berikut:

1)

2)

4)

S)

6)

7)

8)

PPK SKPD mencatat penetimaan SP2D UP/GU/TU yang diterima
dati Bendahara Pengcluaran berdasar urutan tanggal dan nomor
bukti SP2D ke dalam Buku Jurnal Penerimaan Kas;

Buku Jurnal selanjutnya di-posting (dipindah) dan dicatat ke

dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekening berkenaan
(obyek);

Buku Besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debit dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan SKPD;

Buku Besar Pemlbraniu dilutup setiap akhir bulan, Jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap total
Buku Besar.

Ilustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut:

Mencatat penerimaan kas atas pencairan SP2D UP/GU/TU/LS:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
: . Kas di Bend. Pengeluaran XXX
Tidak ada jurnal R/K Knsdn oo




2.

d. Prosedur Penerimaan Kas dari Pemotongan Pajak dan lain-lain,
adalah sebagai berikut:

1) PPK SKPD mencatat penerimaan kas dari pemotongan pajak
dan lain-lain yang diterima dari Bendahara Pengeluaran
berdasar urutan tanggal dan nomor bukti pemotongan ke dalam
Buku Jurnal Penerimaan Kas:

2)  Buku Jumnal selanjutnya di-posting (dipindah) dan dicatat ke
dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekening berkenaan
(obyek);

3) Buku Besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutlnya;

4) Saldo (selisih debit dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan SKPD;

6) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikulnys;

7) Baldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap
total Buku Besar.

8) Iustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut :

Mencatat penerimaan kas atas pemotongan pajak dan lain-lain
Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
. . Kas di Bend. Pengeluaran XXX
al
Tidak ada jurn Utang PFK -

Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Sistem akuntansi pengeluaran kas pada SKPD meliputi serangkaian
proses mulai dari pencatatan, penggolongan, peringkasan sampai
dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan pengeluaran kas
dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat
dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer.




2.1 Fungsi Yang Terkait

2.2

2.3

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengeluaran kas pada
SKPD adalah:

1)

2)

J)

Bendahara Pengeluaran;

Membayar, menatausahakan dan mempertanggungjawablkan uang
untuk kcperluan belanja daerah dalam rangka pelaksanaan APBD
pada SKPD,

Bendahara Penerimaun;
Melakukan penyetoran atas penerimaan PAD ke KASDA.
Pcjabat Penalausahaan Keuangan (PPK) SKPD;

Melakukan fungsi akuntansi mulai dari pencatatan, penggolongan,
peringkasan transaksi keuangan serta pelaporan keuangan dalam
rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan APBD.

Dokumen Akuntansi Yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistcm akuntansi pengeluaran kas
pada SKPD adalah :

1)

2)

3)

Surat Tanda Setoran (STS) atau Bukli Setor Lainnya yang
dipersamakan, merupakan dokumen yang dibuat olch Bcndahara
Pcnerimaan/Bendahara Penerimaan Pembantu dan/atau Pihak
Ketiga yang dipergunakan untuk menyetor penerimaan PAD
dan/atau yang dibuat oleh bendahara pengeluaran untuk
pengembalian belanja dan pengembalian  sisa dana Uang
Persediaan (UP) ke Rekening Kas Umum Dacrah;

Surat Perintah Pencairan Dana Langsung (SP2D-LS) merupakan
dokumen yang diterbitkan oleh SKPKD untuk mencairkan uang
pada BPD Jateng yang merupakan pengeluaran kas SKPD melalui
pembayaran langsung oleh BUD;

Pengesahan Surat Pertanggungjawaban (3PJ), merupakan
dokumen yang dibuat oleh PPK-SKPD Bidang Verifikosi atas
pengesahan Surat Pertanggungjawaban (SPJ) belanja  dari
Bendahara Pengeluaran.

Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Catatan yang digunakan dalam prosedur akuntansi pengeluaran kas
pada SKPD terdiri atas :

1)

Duku Jurnal Pengeluaran Kas, digunakan uniluk mencatat dan
menggolongkan transaksi belanja dari Bendahara Pengeluaran
yang sudah di SPJ-kan, penyetoran penerimaan PAD,
pengembalian belanja dan pengembalian sisa dana Uang
Persediaan (UP) ke Rekening Kas Umum Daerah pada Bank Jateng;
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2) Buku besar pembantu, digunakan untuk mencatat rincian obyek
yang telah dicatat dalam buku jurnal berdasar dokumen transaksi
atau kejadian pengeluaran kas;

3) Buku besar, digunakan untuk memposting semua transaksi dalam
rekening tertentu vang telah dicatat dalam Buku Jornal,

2.4 Jaringan Prosedur

a. Prosedur Pengeluaran Kas Pencairan/Penggunaan Dana yvang
berasal dari SP2D UP/GU/TU/LS oleh SKPD, adalah sebagai
berikut;

1)

2)

3)
4)

o)

6)
7)

8)

9)

PPK SKPPD moncatat helanja hedararkan pengesahan BPJ dan
SP2D-LS scsuai urutan tanggal dan nomor bukti
pengeluaran/SP2D LS ke dalam Buku Jurnal Pengeluaran Kas;

PPK SKPD juga mencatat rincian obyek yang tclah dicatat dalam
Buku Jurnal ke dalam Buku Besar Pembantu berdasar bukti
pengesahan SPJ dan SP2D;

Buku Jurnal selanjuthya diposting ke dalam Buku Besar sesai
dengan kode rekening berkenaan (obyek);

Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisith debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan SKPD;

Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar
Pembantu masing-masing kodc rckcning rincian obyek
dipindahkan mcnjadi saldo awal tahun berikulnya. Selanjulnya
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap
total Buku Besar;

Saldo akhir Buku Besar Pembantu dipindahkan sebagai saldo
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap periode
dipcrgunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Besar.

10) Thastrasi jurnal pada PPK SKI'D adalah scbagai berikut:
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Beban dan Belanja Pegawai

Beban dan Belanja pegawai yang pembayarannya melalui mekanisme LS dimana
a |pembayaran tersebut langsung dilrunsfer ke rekening masing-masing PNSD. Berdasatkan
SP2D LS Gaji dan Tunjangan, maka pembuku membuat jurnal;

Jurnal LRA Jurnal Finanuiul
Uraian Dehet | Kredit Uraian ‘ Debet | Kredit
Belanja Pegawal XXX Beban Pepawul XXX
Silpa bt R/K Kasda X0

Bebuan dun Belunja pepawsi yang psmbayarannyn melatul melanisme L8 dimana
pembayaran ditransfer ke Bendahara Pengeluaran kemudian oleh bendahara pengeluaran
melakukan pembayaran ke masing masing PNS, Berdasarkan SP2D LS Gaji dan
Tunjangan, pembuku membuat jurnal:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debel | Kredit
Kus di Bendahara
XX Penpeluaran XXX
Silpa XXX R/K Kasda XXX
Beban Pegawai XHX
Kus di Bend.
Pengeluaran X

Belanja Pegawai

Beban dan Belanja pegawai (misalnya pembayaran lembur/honot) yang pembayarannya
c. |melalui mekanisme UP/GU/TU dimana pembayaran oleh Benduhara Pengeluaran
melakitkan pembayaran ke mosiog wasing PNS, pembuky membual jurnal;

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Belanja Pegawai XXX Beban Pegawai XHX
, Kas di Bend.
Silpa
XXX _Pengeluaran ot
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{ Bcban dan Belanja Barang/.Jasa |

Mencatat pengeluaran kas dengan GU atas pembelian barang persediaan, herdasarkan
" [bukti pembelian dari Bendahara Pengeluaran Pembuku melakukan jurnal;

Jumal LRA Jurnal Financial
Uraian Debel | Kredil Uraian Debet | Kredit
Belanja Barang/jasa pved Beban Persediann X
; Kas di Bend.
Silpa
XK Penpeluaran XXX

Mencatat pengeluaran kas dengan LS atas pemhelian harang persediaan, herdasarkan
" |bukti pembelian (SP2D) dari Bendahara Pengeluaran Pembuku melakukan jurnal:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debel | Kredil
Belanja Barang/jasa XXX Beban Persediaan po.4 4
Silpa 3o R/K Kasgda X

Mencatat pengeluaran kas dengan GU atas pembelian jasa yang di masa penerimaan
c. |jasanya sampai dengan periode berikutnya, berdasarkan bukti pembelian dan dokumen
perjanjian dari Bendahara Pengeluaran Pembuku melakukan jurnal:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Urnian Debet | Kredit Uraian Debet | Kradit
Belanja Barang/Jasa XXX Beban dibayar dimuka o
. Kas di Bend.
Silpa
XXX Pengeluaran XXX
| Belanja Modal |
Mencatat pengeluaran kas dengan LS atas pembelian asel tetap, berdasarkan bukti
pembelian (SP2D) dari Bendahara Pengeluaran Pembuku melakukan jurnal:
Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Belanja Modal XXX Aset Tetap (tanah, mesin...) | xx
Silpa XXX R/K Kasda o
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b. Prosedur Pengeluuran Kus untuk Penyetoran Sisa UP/GU/TU,
adalah sebagai berikut;

1)

2)

8)

8)

9)

PPK SKPD mencatat penyetoran sisa UP/GU/TU berdasar
urutan tanggal dan nomor bukti pengeluaran (STS) ke dalam
Buku Jurnal Pengeluaran Kas;

Buku Jurnal selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar sesai
dengan kode rekening berkenaan (ohyek);

Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlab debel dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan mcnjadi saldo awal
tahun berikutnya;

Buku Besar dipergunakan sebagai dusar penyusunan Laporan
Keuangan SKPD;

Buku Besur Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumnlah debel
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya

total setiap periode dipergunakan schagai uji silang terhadap
total Buku Besar;

Saldo akhir Buku Besar Pembantu dipindahkan sebagai saldo
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap periode
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Besar.

[lustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut:

Mencatat pengeluaran kas saat bendahara menyetorkan sisa UP/GU/TU, berdasarkan
STS dari Bendahara Pengeluaran Pembuku melakukan jurnal:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
R/K Kasda XXX
Tidak ada jurnal Kag di Bend.
Pengeluaran XXX

¢. Prosedur Penyetoran Pendapatan ke KASDA adalah sebagai berikut:

1)

PPK SKPD mencatat penyetoran pendapatan ke KASDA
berdasar urutan tanggal dan nomor bukti setor (STS) ke dalam
Buku Jurnal Pengeluaran Kasg;

14




2)
3)

4)

5)
b)

7)

8)

9)

Buku Jurnal sclanjutnya diposting ke dalam Buku Besar sesai
dengan kode rekening berkenaan (obyek);

Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah dcbet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Bulku Besar masing-
masing kode rekening ohyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun herikitnya;

Buku Beear dipergunaltan s¢bagai dasar pcnyusunan Laporan
Keuangan SKPD;

Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku DBesar
Pembantu  masing-masing kode rekening rincian ohbyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap
total Buku Besar;

Saldo akhir Buku Bcsar Pembantu dipindahkan sebagai saldo
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap periode
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Besar,

Ilustrasi jurnal pada PPK SKIPD adalah sebagai berilqat;

Berdasarkan Surat Tanda Setoran Bendahara Peneriman ke Kas
Dacrah, Pembuku membuat jurnal:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
R/K Kasda XXX
‘lidak ada jurnatl Kas di Bend.
Peneritnaan X

. Prosedur Pengcluaran Kas Penyetoran Pajak dan lain-lain, adalah
sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

PPK SKPD mencatat penyetoran pajak dan lain-lain berdasar
urutan tanggal dan nomor bukti setor (STS) ke dalam Buku
Jurnal Pengcluaran Kas;

RBuku Jurnal selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar sesai
dengan kode rekening berkenaan (obyck);

Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnys;
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3.1

3.2

3)
6)

7)

8)

9)

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan SKPD,;

Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Suldo (selisih dcbet dan kredit) akhir tahun Buku Besar
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Sclanjutnya
total sctiap periode dipergunakan sebagai wji silang terhadap
total Buku Besar;

Saldo akhir Buku Besar Pembantu dipindahkan sebagai saldo
awal periode berikuinya. Selanjutnya total setiap periode
dipergunakan scbagai uji silang terhadap total Buku Besar.

Iustrasi jurnal pada PPK SKPD adalh sebagoi berikut:

Mencatat pengeluaran kas saat bendahara menyetorkan sisa UP/GU/TU, berdasarkan 5TS darl
Bendahara Pengeluaran Pembuku melakukan jurnal;

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
R/K Kasda XXX
Tidak ada jurnal Kas di Bend,
Pengellnran XNY |

Sistem Akuntansi Memorial

Sistem dan prosedur akuntansi memorial pada SKPD meliputi
serangkaian proses mulai dari pencatatan, penggolongan, peringkasan
sampai dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan semua
transaksi atau kejadian selain kas yang dapat dilakukan secara
manual atau menggunakan aplikasi komputer.

Fungsi Yang Terkait
a. Kepala SKPD

Meneliti bukti pendukung akibat transaksi memorial.
b. PPK SKPD

Melakukan fungsi akuntansi mulai dari pencatatan, penggolongan,
peringkasan transaksi keuangan serta pelaporan kcuangan dalam
rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan APBD.

Dokumen Akuntansi Yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi memorial pada
SKI'D adalah bukti pendukung yang merupakan dokumoen  tranaakai
dan atau kejadian selain kas.

16




3.3 Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Calatan yang digunakan dalam sistem akuntansi selain kas pada SKPD
terdiri atas :

1) Buku Jurnal Umum, digunakan untuk mencatal dan
menggolongkan semua transkasi atau kejadian yang tidak dicatat
dalam Buku .Jurnal Pecncrimaan Kas manpun Huku Jumal
Pengeluaran Kas dan berhubungan dengan selain kas berdasarkan
Bukti Memorial,;

2) Buku Besar Pembantu, digunakan untuk mencatat rincian obyek
yang telah dicatat dalam Buku Jurnal Umum berdasar Bukti
Memorial;

3) Buku Besar, digunakan untuk memposting scmua Uansasksi
dalam rekening berkenaan yang telah dicatat dalam Duku Jurnal
Umum.

3.4 Jaringan Prosedur

a. Prosedur Akuntansi Pengakuan Pendapatan yang Kasnya Belum
Diterima, adalah sebagai berikut:

1) PPK SKPD membuat bukti pendukung atas transaksi atau
kejadian atas pengakuan pendapatan yang kas-nya belum
diterima;

2) PPK SKPD mencatat Bukti Pendukung ke dalamn Buku Jurnal
Umum;

3) Buku Jurnal Umum selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar
sesuai dengan kode rekening berkenaan,

4) Buku Besar ditutup sctiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

5) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

6) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporun
Keuangatn SKFD;

7) PPK SKPD juga mencatat rincian obyek yang telah dicatat dalam
Buku Jurnal Umum ke dalam Buku Besar Pembantu berdasar
bukti memorial;

8) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

9) Saldo (sclisih debet dan kredit) akhir tahun DBulu Besar
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyck
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
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total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang, terhadap
total Buku Besar.

10) Ilustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah scbagai berikut:

Berdasarkan SKPD/SKRD atau rekap dari Bagian Pedapatan (sistem batch),

Pembuku membuat jurnal:
Jurnal LRA Jurnal Financial
Urniun Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Ll e Piutang XXX
Tidak ada jurna] Pendapatan 1.0 o
b Sctclah dilakukan pemeriksaan oleh fiscuss ditemuken kurang bayar, Berdasar
" |berita acara pemeriksaan diterbitkan SKPDKB dan Pembuku membuat jurnal;
Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
. . Piutang XXX
Tidak ada jurnal Pendapatan LO XXX

b. Prosedur Akuntansi Penambahan Aset Tetap, adalah scbagai

berikut:

1) Berdasarkan bukti pendukung (Kartu Inventaris Barang), PPK
SKPD mencatat ke dalam Buku Jurnal Umum;

2) Buku Jurnal Umum selonjutnya diposting ke dalam Buku Besar
sesuai dengan kode rekening berkenaan;

3) Buku Besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

4) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besur masing-
masing kode rekening obyck dipindahkan menjadi saldo awal
tahun betikulnyu;

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan SKPD;

6) PPK SKPD juga mencatat rincian obyek yang telah dicatat dalam
Buku Jurnal Umum ke dalam Buku Besar Pembantu berdasar
bukti memorial;

7) Buku Besar Pembantu ditulup setiap akhir bulan, jumlah debetl
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

8) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar

Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang, terhadap
total Buku Besar.
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9) Ilustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut:

Di terima aset tetap dari Pemerintah pusal, propinsi maupun dari swasta, Berdasarkan DAST

& maupun Kertas Kerja Rekonsiliasi sebagai bukti memorial Pembuku membuat jurnal:
B Jurnal LRA Jurnal Financial
B Uraian Debet. | Kredil Uraian Debet | Kredil,
' . Aset tetap (Tanah, wesin...) XXX
Tidak ada jurnal Pendapatan Hibah Asct XX

Nilakukan penyesuain kapitallsasl terhadap belanja pegawai maupun belanja barang/jasa
b, |dalam rangka perolehan aset tetap. Berdasarkan Kertas Kerja perhitungan kapitalisasi serla
Rekonsiliasi sebagai bukti memorial Pembuku membuat jurnal:

Jurnal LRA Jumnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Dchet | Kredit
Tidak ada junal Asel (elup (Tanuh, mesin...|] | 0
Beban pegawai o
Beban persediaan, jasa
dil XXX

Dilakukan penyesuain terhadap belanja pemeliharaan yang dikapitalisasi menjadi penambah
aset tetap. Berdasarkan Kettas Kerja perhitungan kapitalisasi serta Rekonsiliasi schagai bukti
memorial Pembuku membuat jurnal:

Jurnal LRA Jumal Financial
Uraian Debet | Kredit Uruian Debet | Kredit

Tidak ada jurnal Aset tetap (Tanah, r.nesm...) XX
Beban Pemeliharaan pot e

c

Dilakukan peniluiun terhadap aset tetap yang belum ada nilai sebelumnya dan tahun
d. |perolehan aset tetap tersebut scbelum tahun pelaporan. Berdasarkan Berita Acara Penilaian
sehagal buktl memorial Perbuku membuat jurnal:

Jurnal LRA Jumnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uralan Debet | Kredit
Tiduk ada jurnel Aset tetap'[Ta.nah, mesin...) X
Ekuitas X

c. Prosedur Akuntansi Pengurangan Asct Tetap, adalah sebagai
berikut;

1) DBerdasarkan bukti pchdukung (Karlu Inventaris Barang), PPK
SKPD mencatat ke dalam Buku Jurnal Umum;

2) Buku Jurnal Umum seclanjutnya diposting ke dalam Buku Besar
sesuai dengan kode rekening berkenaan;

3) Buku Besar ditutup seliap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masitig-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan SKPD;

PPK SKPD juga mencatat rincian obyek yang telah dicatat. dalam
Buku Jurnal Umum ke dalam Buku Besar Pembantu berdasar
bulkti memorul;

Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan herikutnyas;

Saldo (sclisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar
Pembantu masing-masing kode rckening rincian ohyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Sclanjutnya
total setiap pcriode dipergunalkan scbagai uji silung, terhadap
total Buku Besar.

Tustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut:

Dicatat pengurangan aset tctap karena dihibahkan ke pihak lain yang sebelumnya aset tetap
a. |tersebut belum dilakukan penyusutan. Berdasarkan BAST keluar dan KK Rekonsilinsi sebagai
bukti memorial Pembuku membuat jurnal:

B Jurnal LRA Juu il Fisncial
Uraian Debet | Kredit | Uralan Debet | Kredit
Beban hibah aset XXX
Tidak ada jurnal Aset tetap (Tanah,
mesin...) poed

Dicatat pengurangan aset tetap karcna dihibahkan ke pihak lain yang sebelumiya asel lelap
b. |tersebut sudeh dilalmian penyusitan, Rerdasarkan BAST leeluar dan KK Rehonsiliasi scbagai
bukti memerial PFembuku membuat jurnal:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Beban hibah aset xKxX
Akumulasi penyusulan aset
Tidak ada jurnal tetap o
Apet tetap (Tanah,
maesin,..} b v's 4
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Dicatat pengurangan aset tetap karena reklasifikasi ke aset lain-lain karena sudah rusak berat
¢. |maupun tidak bisa dioperasionalkan. Berdasarkan Surat Setuju dihapus dari pengurus barang
KK Rekonsiliasi sebagai bukti memorial Pembuku membuat jurnal;

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraiau Debel | Kredit Uralan Deher | Kradit
Asct lain-lain pivie 3
Tidak ada jurnal Akumulasi penyusutan aset tetd 0
Aset tarap (Tanah, magin..) X

Dicatat pengurangan aset tetap karena penghapusan, Berdasarkan SK Penphapusan sehagai
d. [bukti memorial Pembuku membuat jurnal penghapusan aset tetap SKPD yang sebelumnya
sudah di reklas menjadi aset lain-lain;

Jurnal LRA Juruwl Finaneial
Uralah Debet | Kredit Uraian Debet | Kiedil
R/K Aset xxx
Tidak ada jurnal Akumulasi penyusutan aset lain] xxx
Aset lain-lain X

d. Prosedur Akuntansi Koreksi Kesalahan, adalah sebagai berikut:

1} PPK SKPD membuat Bukti Memorial nins (runsaksi atau
kejadian yang diakibatkan karena kesalahan pencatatan;

2) PPK SKPD mencatat Bukti Memorial ke dalam Buku Jurnal
Umum;

3) Buku Jurnal Umum seclanjutnya diposting ke dalam Buku Besar
sesuai dengan kode rckening berkenaan;

4) DBuku Besar ditutup sctiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

5) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

6) DBuku Besar dipergunakan sebugai dasar penyusunan Laporan
Keuangan SKPD;

7) PPK SKPD juga mencatat rincian ohyek yang telah dicatat dalam
Buku Jurnal Umum ke dalam Buku Besar Pembantu berdasar
bukti memorial;

8) Buku Besar Pembantu ditutup sctiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

9) 8aldo (selisih debel dan kredit) alkhir tahun Buku Besor
Pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
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total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang, terhadap
total Buku Besar.

10) Ilustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikul:

Kenuluhun Liduk berulang yang lerjudi pads periode berjalan, misainys terdapat kelehihan
a. [pembayaran pembelian alat tulis kantor dan sudah disetorkan ke Kasda, Berdasarkan 8T8
PPK SKPD mencatat koreksi pada rekening yang salah dengan jurnal koreks:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Dehet | Kredit
Silpa R/K Kasda o
Belanja Barang/Jasa Beban pergediaan XXX

Kesalahan Tidak Berulang yang Terjadi Pada Periode Sebelumnya dan laporan keuangan
befum diterhitkan, misalnya terdapat kelebthan pembayaran pembelian alat tulis kantor
dan sudah disetorkan ke Kasda. Berdasarkan STS PPK SKPD mencatat koreksi pada
rekening yang salah dengan jurnal koreksi:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Silpa R/K Kasda oK
Belanja Barang/Jasa Beban persediaan XXX

Kesalahan Tidak Berulang yang Terjadi Pada Periode Sebelumnya dan laporan keuangan

" [dan sudah disetorkan ke Kasda. Berdasarkan 5TS PPK SKPD) meneatat karckai pada
rekening yang salah dengan jurnal koreksi:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debel | Kredil Uraian Debet | Kredit
Jurnal pada PPKD Jurnal pada PPKD o -

Kesalahan berulang tidak memerlukan koreksi melainkan dicatat pada saat terjadi
d. [pengeluaran kas untuk mengembalikan kelebihen pendapalan dengan mengurang

pendapatan-LRA maupun pendapatan-LO yang bersangkutan
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Prosedur Prosedur Akuntansi Penyesuaian, adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

2

10)

11)

PPK SKPD membuat Bukti Memorial atas transaksi atau
kejadian yang perlu dilakukan penyesuaian pada akhir periode
akuntansi;

Kepala SKPD menandatungani Bukti Memorial tersebut;

PPK SKPD mencatat Dulti Memorial ke dalam Dulku Jurnal
Umum,;

Buku Jurnal Umum selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar
sesual dengan kode rekening berkenaan;

Buku Besar ditutup setinp akhir bulan, jumlah debet dan kredit.
dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan SKPD;

PPK SKPD juga mencatat rincian obyek yang telah dicatat dalam
Buku Jurnal Umum ke dalamn Buku Besur Pembunlu berdasur
bukti memorial,

Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku HResar
Pembhantu  maaing-maaing  kode  rekening  rincian obyck
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya

total setiap periode dipergunakan scbagai uji silang, terhadap
total Buku Besar.

Ilustrasi jurnal pada PPK SKPD adalah sebagai berikut:

Baglan Umum (Pengutus Barang) mengaallkan neten asel 1etip din kertas kerja perhitungan
a. |akumulasi penyusutan yang selanjutnya dizerahkan ke PPK SKPD (Pembuku). Berdasarkan bukti
memorial tersebut pembuku melakukan pencatatan jurnal penyesuaian:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uruiun Debet | Kredit Uraiun Debet | Kredil
Beban penyusutan aset tetap XXX
Tidak ada jurnal Akumulasi penyusutan aset
tetap XXX
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Bagian Pendapatan/Bendahare penerimaan membuat kertas kerja perhitungan penyisihan piutang
b. |yang selanjutnya diserahkan pada PPK SKPD (Pembuku). Berdasarkan Kertas kerja tersebut
Pembuku membuat jurnal penycsuaian:

Jurual LRA I - Jurnal Financlal
Uraian Dahat | Kradit Usniau Dbl | Kredid
ﬁdﬂk Hdu. jumal Bt‘ban pct'ly'ialhan.pmtmg XXX
Penyisihan piutang XXX

Dagian Umum (Penyimpan Barang) melakukan Siock Opnames Barang persediaan dengan
. |menghasilkan Berita Acara Stock Opname yang selanjutnya diserahkan padi PPK SKPD
(Pembukn). Pembuku herdasarkan RA Stock Opname membuat jurnal penyesuaian:

Jurnal LRA Jurnal Finaneial
Uraian Debet | Kredit Tiraian Debet | Kredit
Tiluk udu jurnal Persediaan . ax
Beban persediaan pead

Berdasarkan bukti pengelauran kas dari bendahara pengeluaran dan dokumen perjanjian yang
d. |penerimaan jasanya sampai dengan periode ke depan Pembuku melakukan perhitungan Beban dan
melakukan jurnal penyesuaian;

Jumal LRA Jurnyl Financial
Uraian Debet | Kredit Uininn Dbl | Kreehit
. . Beban Jasa XX
Tidak ad al
B ada jurn Beban dibayar dimuka XX

Berdasarkan bukti penerimaan kas dari hendahara penerimaan dan dokumen perjanjian yang
e. |pemberian jasanya sampai dengan periode ke depan Pembuku melakukan pethitungan Pendapatan
dan melakuken jurnal penycsuaian:

Jurnul LRA Jumal Finangial
[raian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredil
! . Pendapatan diterima dimuka XXX
Tidak
ak ada jurnal Pendapatan-LO ‘ XXX

Berdasarkan nota tagihan pihak ketiga, pemakaian beban yang pada ekhir tahun yang belum
f. [dibayar dan kewajiban kewqjiban pada akhir tahun yang belum dibayar Pembuku mencatat jurnal

penyesuaian:
Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Dehet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Tidak ada jurnal Beban Pegawai/Persediaan/Jasa | xox
Utang Belanja XXX

4. Sistcm Akuntansi Pelaporan Keuangan

Slgtem akuntansi pelaporan keuangan pada SKPD meliputi serangkaian
proses mulai dari peringkasan transaksi keuangan sampai dengan
penyusunan laporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD yang dapat dilakukan secara manual atou
menggunakan aplikasi komputer.
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4.1 Fungsi Yang Terkait
a. Kepala SKPD

Mcnandatangani laporan keuangan
b. PPK SKPD

Menyusun laporan keuangan SKPD

4.2 Catatan Akuntansi Yang Digunnkan

A, Buku Jumal Penerimaan Kas SKPI);

. Buku .Jumal Fengeluaran Kas SKFD;
¢. Buku Jurnal Umum SKPD; dan

d. Buku Besar dan Buku Besar Pembantu

4.3 Jaringan Prosedur

a. Prosedur Penyusunan Neraca Saldo Setelah Disesuaikan, adalah
sebagai berikut:

1)

2)

Transaksi yang berasal dari jurnal umum (memorial)
penyesuaian diposting ke dalam buku besar dan buku besar
pembantu sesuai dengan kode rekening berkenaan;

Hasil dari penjumlahan saldo-saldo sebelum penyesuaian
denpgan lransaksi penyesuaian disusun menjadi Neraca Saldo
Setelah Discsuaikan.

b, Prosedur Penutupan Buku, adalah sebagai berikut:

D)

2)
3

4)
3)

PPK SKPD membuat Bukti Mcmorial untuk mencatat transaksi
penutupan huku;

Bulkti Memorial dilundatangani oleh kepala SKPD;

Menutup rekening-rekening pendapatan dan belanja ke dalam
rekening Surplus/Defisit dengan cara mendebit rekening
pendapatan dan mengkredit rekening belanja dan selisih
pendapatan dengan belanja dicatat ke dalam rekening
Surplus/Defisit ke dalam Buku Jurnal Umum,;

Menutup rekening swuplus/defisit ke rekening Ekuitas Duna;

Memposting rckening-rekening  Pendapateu:, Boelunju  dan
Surplus/Defisit setelah penutupan ke dalam Buku besar dan
Buku Besar Pembantu sesuai dengan kode rekening yang
berkenaan.,
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c. Prosedur Penyusunan LRA, adalah sehagai berikut;

1)

2)

3)
4)

Masukkan saldo-saldo anggaran rekening-rekening pendapatan
dan belanja aampai rincian ohyak ke dalam kolom Anggaran

Setelah Perubahar;

Masukkan saldo-saldo rcalisasi rckcning-rckening pendapatan
dan belanja samped rincian obyek ke dalam kolom Realisasi,

Selisih Pendapatan dengan Belanja merupakan Surplus/Defisit;

Selisih lebih atou kurang sanldo rekening anggaran pendapatan
dan belanja dengan realisasi rekening pendapatan dan helanja
dicatat ke dalam kolom Selisih/Lebih.

d. Prosedur Penyusunan Laporan Surplus/Defisit-LO

1)
2)

3)

4)

6)

7)

8)

Masukkan saldo rekening-rekening pendapatan dari kegiatan
vperasional;

Masukkan saldo rekening-rekening hehan dari  kegiatan
operasional;

Seclisih antara pendapatan operasional dengan beban
operasional merupakan = Surplus/Defisit dari kegiatan
operasional;

Menghitung Surplus/Defisit dari kegiatan non operasional.

Termasuk dalam pendapatan/beban  dari  kepiatan  non
operasional antara lain surplus/defisit penjualan aset non
lancar, surplus/defisit penyelesaian kewajiban jangka panjang,
dan surplus/defisit dari kegiatan non operasional lainnya.

Selisih lebih/kurang antara surplug/defisit dan kegiatan
operasional dan surplus/defisit dari kegiatan non operasional
merupakan surplus/defisit sebelum pos luar biasa.

Masukkan saldo dari transaksi kejadian luar bhiasa ke dalam
Pos Tuar Biasa;

Surplus/Defisit-LO  adalah  sclisih  Icbih/kurang antara
surplus/defisit kegiatan operasional, kegiatan non operasional,
dan kejadian luar biasa.

¢. Prosedur Penyusunan Neraca, adalah sebagai berikut:

1)

2)

Berdasarkan saldo-saldo buku besar rekening aktiva, kewajiban
dan ekuitas dana pada akhir periode akuntansi disusun Neraca
SKPD;

Neraca SKPD ditandatangani oleh kepala SKPD.
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BAB II
SISTEM AKUNTANSI DI I'PPKD

Akuntansi PPKD adalah sebuah entitas akuntansi yang dijalankan oleh
fungsi wkuntunsi di SKPKD, yang mencatat transaksi-transaksi yang
dilalkukan clehh Pemerintoh Daerahli. Seluin ilu, suly systern Akunians PPRD
ini juga melaksanalcan fungsi sebagal kounsvlidalor yany mencalal akun-
akun kontrol selama periode pelaksanaan anggaran dan melakukan
penyusunan laporan konsolidasi di akhir periode.

Transaksi-transaksi yang dilakukan oleh PPKD seperti pendapatan dana
perimbangan, belanja bunga, subsidi, hibah, bantuan sosial, belanja bagi
hasil, bantuan keuangan dan belanja tidak terduga. Termasuk transaksi-
transaksi pombiayaan, pencatalan investasi dan hutang jangka panjang.

1. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Sistem akuntansi penerimaan kas pada PPKD mcliputi scrangkaian
proses mulai dari pencatatan, pcnggolongan, peringkasan sampai
dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan penerimaan kas
dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat
dilakukan sccara manual atau menggunakan aplikasi komputer.

1.1 Fungsi Yang Terkait
a. BUD

Mcmbuat Laporan Posisis Kas harian dan Laporan Rekonsiliasi
Bank.

b. KASDA
Melakukan pencatatan R/K Kas Penerimaan dari Kas dacralh.
¢. Bendahara Khusus Penerimaan

Fungsinya melakukan pencatatan penerimaan pendapatan dacrah
yang berupa pendapatan yang berasal dari dana perimbangan, hibah
dan pcncrimaan pembiayaan berdaszarkan Nota Kredit atau Dukti
Penerimaan Lainnya yang Sah.

d. PPK DPKAD

Melakukan fungsi akuntansi mulai dari pencatatan, penggolongan,
peringkasan transaksi keuangan serta pelaporan keuoangan dalam
rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan APBD,

e. Kasie Penalausahaan

Mencatat dana perimbangan sampai rincian obyck ke dalam buku
besar penerimaan.
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1.2 Dokumen Akuntansi Yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan kas
pada SKPKD, terdiri atas

1) Surat Tanda Setoran (STS) atau bukti penerimaan lainnya yang
dipersamakan, merupakan dokumen yang dibual vleh Bendahara
Penerimaan, Hendahara Penerimaan Pembantu dan atou Pihak
Keliga yang dipergunakan untuk menyetor penerimaan Pendapatan
Asli Daerah, ke Rekening Kus Umum Daerah pada Bank Jateng;

2) Bukti transfer dan atau bukti pcnerimaan lainnya yang metupakan
dokumen atau bukti atas penerimuan Duana Perimbangan dan lain-
lain pendapatan daerah yang sah yang diterima dari Pernerintah
Pusat.

1.3 Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Calalan yang digunakan dalam sistem akuntansi penerimaan kas pada
PPKD terdiri atas:

1) Buku Jurnal Penerimaan Kas, digunakan untuk mencatat dan
menggolongkan semua transaksi atau kejadian penerimaan
Pendapatan Asli Dacrah, yang telah diterima rekening kas Umum
Duernh berdasar bukti STS dan bukti transfer vang diterima dari
Kantor Kas Dacrah,

2) Buku besar pembaniu, digunaksn unluk mencatat rincian obyek
yang tclah dicatat dalam buku jurnal berdasar dokumen transaksi
atau kejadian penerimaan kas;

3) Buku besar, digunakan untuk memposting semua transaksi dalam
rekening berkenaan yang telah dicatat dalam Buku .Jurnal,

1.4 Javingan Prosedur

a. Prosedur Penerimaan Kas dari Pendapatan Dana Perimbangan dan
Hibah, adalah sebagai berikut:

1) PPK DPKAD menerima laporan posisi kas harian dari BUD yang
disertai dengan tembusan nota kredit sebagai dokumen sumber
untuk penjurnalan penerimaan kas dari pendapatan;

2) PPK DPRAD sclanjutnya mencatat berdasar urutan tanggal dan
nomor buktl ke dalarmm Buku Jurnal Penerimaan Kas;

3) Buku Jurnal Penerimaan Kas pada setiap akhir bulan diposting
ke dalam Buku Besar scsuai dengan kode rckening obyck
berkenaan,;

4) Buku besar ditutup sctiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit.
dipindahkan pada bhulan berikuinya;
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5) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

6) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan PPKD;

7} PPK NPKAD juga mencatat rincian obyek penerimaan yang telah
cheatat dalam buku jurnal ke dalam buku besar puub.:mLu
berdasar bukti 5TS dan bukti transfer;

8) DBuku besar pcmbantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

9) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir lahun bukuy  besar
pembantu masing-masing  kode rekening rincian  obyck
dipinduhkan menjadi saldo awal tahun berlkutnya. Selanjutnya
total setiap periode dipergunakan scbagai uji silang terhadap
total Buku Besar;

10) Saldo akhir buku besar pembantu dipindahkan sebagai saldo
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap periode
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Bulcu Besar.

11) IHustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berilout:

Menerima setoran dari dana perimbangan, berdasarkan bukd penerimaan pembuku mencatat
dengan jurnal;
Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Silpa Kas di Kasda XXX
fondapatan Merimbangan Pendapatan Perimbangan X

b. Prosedur Penerimaan Kas Penyctoran Pecndapatan SKPD oleh
Bendahara Penerimaan SKPD ke Kasda, adalah sebagai berikut:

1) PPK DPAKD menerima rekapitulasi bukli scloran pendapatun
dari Kabid. Akuntansi;

2)  IPK DPKAD selanjutnya mencatat berdasar urutan tanggal dan
nomor bukti STS ke dalam Buku Jurnal Penerimaan Kas;

3) Buku Jurnal Penerimaan Kas pada setiap akhir bulan diposting
ke dalam Buku Bcsar scsuai dengan kode rckening obyck
berkenaan;

4)  Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan herikutnya;
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9)

6)

1)

8)

9

10)

11)

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing-
masing kode rekening obyek dipiidahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan PPKD,;

PPK DPKAD juga mencatat rincian obyck penerimaun yung telah
dicatat dalam buku jurnal ke dalam buku besar pembantu
berdasar bukti 8TS ;

Buku besar pembeantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar
pembantu masing-masing kode rekening rincian ovbyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap
total Buku Besar;

Saldo akhir buku besar pembantu dipindahkan scbagai saldo
awal periode berikutnhya. Selanjutnya total setiap periode
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Besar.

[lustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut:

Menerima setoran pendapatun duri SKPD;

Jurnal LRA Jumnal Financial

Uraian Dehet | Kredit Uraian Debet | Kredil

Tidak ada jurnal Kas di Kasda XX
R/K Dinas XX

. Prosedur Penerimaan Kas dari Setoran Sisa UP/GU/TU SKPD,
adalah scbagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

PPK DPKAD menerima bukti $1% menerima rekapitulasi bukti
scloran sisa UP/GU/TU dari Kabid. Akuntansi;

PPK DPKAD selanjutnya mencatat berdasar urutan tanggal dan
nomor bukti STS ke dalam Buku Jurnal Penerimaan Kas;

Buku Jurnal Pcncrimaan Kas pada setiap akhir bulan diposting,
ke dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekening obyek
berkenaan;

Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah dcbet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing-
musing kode rekening obyek dipindahkan mcnjadi saldo awal
tahun berikutnya;
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6)

7)

8)

9

10)

11)

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan PPKD;

PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek penerimaan yang telah
dicatat dalam buku jurnal ke dalam buku besar pembantu
berdasar bukti STS ;

Buku hesar pembantu ditutup setinp akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan herikutnya;

Saldo (sclisih debet dan kredit) akhir tahun bLuku besar
prinbantu  masing masing  Kode rekening  rincian  obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap
total Buku Besar;

Saldo akhir buku besar pembantu dipindahkan sebagai saldo
awal periode berikutnya. Selanjutnya total setiap periode
dipergunakan sebagai uji silung lerhudap total Buku Besar.

Hustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut:
Menerima setoran pendapatan dari SKPD yang disetor langsung ke Kasda:
Jumal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian | Debet | Kredit
Tidek ada jurnal Kas di Kasda XXX
R/K Dinas o

. Prosedur Penerimaan Kas dari Uang Jaminan Bongkar, adalah
sebagai berikut:

1)

2)
J)

4)

6)

PPK DPKAD menerimna Lapouran Posisi Kas Harian dari BUD.
Laporan ini akan menjadi dokumen sumber untuk penjurnalan
akuntansi penerimaan kas dati Uang Jaminan Bongkar;

PPK DPKAD harus mengidentifikasi penerimaan kas yang
berasal dari Uang Jaminan Bongkar;

PPK DPKAD selanjutnya mencatat berdasar urutan tanggal dan
nomor bukti transfer ke dalam Buku Jurnal Penerimaan Kas;

Buku Jurnal Penerimaan Kas pada setiap akhir bulan diposting
ke dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekening obyek
berkenaan;

Buku hesar ditutup setiap akhir hulan, jumlah dehet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (sclisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing-
masing kode rckening obyek dipindahkan menjadi salde awal

tahun berikutnya;
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7)

8)

9

10)

11)

12)

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar pcnyusunan Laporun
Keuangan PPKD;

PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek penerimaan yang tclah
dicatat dalam buku jurnal ke dalam buku besar pembantu
berdasar bukti STS dan bukti transfer;

Buku bcsar pcmbantu ditutup setiap akhir hulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berilcatnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar
pembantu masing-masing kode  rekening rincian obyek
dipindahkan menjadi galdo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
total sectiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap
total Buku Besar;

Saldo akhir buku hesar pembantu diplndahkan sebagad saldo
awal pcriodc berikutnya. Sclanjutnya total setiap periode
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Bulku Besar.

lustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut:

PPKD menerima uang titipan dari Uang Jaminan Bongkar Reklame dan Uang Jaminan Penduduk
Boro, Berdasarkan bukti penerimaan PPKD mencatat dengan jurnal:

Jurnal LRA Jurna] Financial

Uraian Nehat | Kredit Jraian ehet | Kredit

Tidak ada jurnal Kas di Kasda KR
Utang PFK AKX

. Prosedur Penerimaan Kas dari Pembiayaan, adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

PPK DPKAD menerima Loporun Posisi Kas Huarian dari BUD.
Laporan ini akan mcnjadi dokumcn sumbcer untuk pcenjurnalan
alintangi pemhiayaan pada PPKT);

PPK DPKAD harus mengidentifikasi penerimaan kas yang
berasal dari kegiatan pembiayaan. Penerimaan Pembiayaan
dapat berupa pencairan dana cadangan, hasil penjualan
kekayaan daerah yang dipisahkan, penerimaan pinjaman
daerah, penerimaan kemball pemberlan pinjaman daerah, dan
penerimaan piutang daerah;

PPK DPKAD selanjutnya mencatat berdasar urutan tanggal dan
nomor bukti transfer ke dalam Buku Jumnal Penerimaan Kas;

Buku Jurnal Penerimaan Kas pada setiap akhir bulan diposting
ke dalam Buku Besar sesuai dengan kode rekening obyck

berkenaan;

Buku besar dilutup scliap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya,;
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6) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

7) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan PPKD;

8) PPK DPKAD jugu mencalul rincian obyek punerimasn yang lelah
dicatat dalam buku jurial ke dolom bulku besor pemboantia
berdasar bukt S1S dan buktl transfer;

9) Buku besar pembantu ditutup setinp akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

10) Baldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar
pembantu  masing-masing  kode rekening  rincian obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya, Selanjutnya
total setiap periode diperpgunakan sebagal wji silang terhadap
total Buku Besar;

11) Saldo akhir buku besar pembantu dipindahkan sebagai saldo
awal periode berikutnya, Seclanjutnya total sctiap periode
dipergunakan sebagai uji silang terhadap total Buku Besar.

12) Tlustrasi jurnal pada PPKD adalah scbagai berikut:

PPKD menerima nang dari penerimaan atas utang jangka panjang. Berdasarkan bukti penerimaan,
BA perjanjian pinjatn dan jadwal pembayaran utang PPKD mencatat dengan jurnal:

Jurnal TRA Jurnal Financinl
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Silpa X Kas di Kasda XXX
Penerimaan Pembiayaan et Utang Jangka Panjang ¥¥Y

2. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Sistem akuntansi pengelusran kas pada PPKD meliputi serangkaian
proses mulai dari pecncatatan, pcnggolongan, pcringkasan sampai
dengan pelaporan keuangan yang berkaitan dengan pengeluaran kas
dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat
dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer.

2.1 PFungsi Yang Terkait
a. BUD
Membuat Laporan Posisi Kas Harian dan Laporan Rekonsiliasi Bank.
b. KASDA
Melakukan pencatatan R/K pengeluaran kas dari kas daerah.
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c. Bendahara Pengeluaran PFKD/DPKAD

Fungsinya melakukuan pencatlatun pengeluaran daerah yang berupa
belanja tidak langsung non pegawai berdasarkan SP2D-LS dari
BUD/Kuasa BUD.

d, FPK DIPKAL

Mclakukan fungsi akuntansi mulai dari pencatatan, penggolongan,
peringkasan (ruansaksi keuunguan serta pelaporan kewangan dalam
rangka mempertanggungjawabkan pelaksanaan APBD.

2.2 Dokumen Akuntansi Yang Digunskan

Dokumen yang digunakan dalam prosedur akuntansi pcngeluaran kas
pada PPKD adalah SP2D-LS, yang telah ditransfer olch Kuasa BUD
dalam rangka mencaltkan uang pada BPD Jateng, 3P2D-L3 dalam hal
ini merupakan bukti pengeluaran kas.

2.3 Catatan Akuntansi Yang Digunhakan

Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi pengeluaran kas pada
PPKD tcrdiri atas:

1) PBulku .umal Pengeluaran Kas, digunakan untuk mencatat dan
moenppolonpkan pengeludran kas berdasar 81020,

2)  Buku Besar Pembanlu, digunokan untuk mencotal rincian obyek
yang telah dicatat dalam buku jurnal berdasar dokumen transaksi
atau kejadian pengeluaran kas;

3) Buku Besar, digunakan untuk memposting semua lrunsaksi dalam
rekening vbyek lertentu yang lelah dicatal dalaun Buku Jurnal
Pengeluaran Kas;

2.4 Jaringan Prosedur

a. Prosedur Pengeluaran Kas Pcnerbitan SP2D UP/GU/TU/LS ke
SKPD, adalah scbagai berikut:

1) PPK DPKAD menerima Laporan Posisi Kas Harian beserta bukti
transler dari BUD;

2) PPK DPKAD menidentifikasi pengelnaran kas yang ditranusler ke
Bendahara Pengeluaran SKPD.

3) PPK DPKAD mcncatat dalam buku jurnal pengeluaran kas
berdasar bukti transfer yang diterima dari BUD;

4) Buku Jurnal selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar sesuai
dengan kode rekening obyek berkenaan;

5) Buku besar ditutup setiap akhir hulan, jumlah debel dan keedit
dipindahkan pada bulan berilkutnya;
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6)

7)

8)

9)

10)

11)

Saldo (sclisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahlkan menjadl galdo awal
tahun berikutnya;

Buku DBesar dipergunakan sebagai dasar penyusunun laporun
Keunngan PPRTY:

PK DPKAD juga mencatat rincian obyelk pengeluwun yuny
tclah dicatat dalam huku jurnal ke dalam buku besar pembantu
berdasar bukti transler;

Buku besur pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (sclisih debel dan kredit) akhir tahun buku besar
pembantn  masinp-masging  kode rekening rincion  obyelk
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjuinya
total setiap periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap
total Buku Besar.

[lustrasi jurnal pada PPKD adalah scbagai berikut:

Berdasarkan SP2D UP/GU/TU dan LS ke SKPD dati Bidang Perbendaharaan Kasda melakukan
pencairan dana dan PPKD mencatat transaksi tersebut dengan jurnal;

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
, . R/K Dina XEX
Tidak ada jurnal Kas di Kasda o

. Prosedur Pengeluaran Kas Penerhitan 8P2D-L8 Belanja Tidak
Langsung Non Belanja Pegawai, adalah sebagai berikut:

1

2)

3)

4)

3)

6)

PPK DPKAD menerima Laporan Posisi Kas Harian dan bulkti
transfcr dari BUD;

PPK DPKAD mengidentifikasi pengeluaran kas yang digunakan
atas penerbitan SP2D-LS Belanja Tidak Langsung Non Pegawai ;

PPK DPKAD mencatat dalam buku jurnal pengeluaran kas
berdasar bukti transfer yang diterima dari BUD;

Buku Jurnal selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar sesuai
dengan kode rekening obyek berkenaan;

Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikulnys;

Saldo (selisib debet dan krecit) akchir tahun buku besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikulnya;
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7

)

9)

10)

1)

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan laporan
Keuangan PPKD;

PPK DPKAD juga mencalal rincian obyek pengeluaran yang
telah dicatat dalam buku jurnal ke dalam buku hesar pembantu

berdasar bukti transfer;

Buku besur pembuantu ditutup setiap akhin bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikuilnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku bcsar
pembantil - masing-masging  kode rekening rincian  obyek
dipinduhkan menjudi salde awal tabun berikutnys. Sclanjutnys
total setiap periode dipergunakan schapgai uji silang terhadap
total Buku Besar.

Ilustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut:

Berdasarkan SP2D 1§ Belanja tidak langsung non pegawal dari Bidang Perbendaharaan Kasda
melakukan pencairan dana dan PPKD mencatat transaksi tersebut dengan jumal:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredil
Belanja tidak langsung Bebun Hibuh, Bunsos dll o0
Silpa Kas di Kasda XXX

. Prosedur Pengcluaran Kas Uang Jaminan Bongkar adalah scbagai

herikut:

1)

2)

3)

4)

5)

7)

PPK DPKAD menerima Tanda Bukl Pembayaran atas
penigembalian uang jaminan bongkar dari Bendahara
Pengeluaran PPKD/BKP;

MK DPKAD mencatat dalam buku jurnal pengeluaran kas
berdasar Tanda Bukti Pembayaran;

Buku Jurnal selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar sesuai
dengan kode rekenung vbyek berkenaan;

Buku besar ditutup setiap ukhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahlkan pacda bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

Buku Besar dipergunakan schagai dasar penyusunun laporan
Keuangan PPKD;

PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek pengeluaran yang
telah dicatal dalam buku jurnal ke dalam buku besar pembantu
berdasar bukti transfer;
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8)

9)

Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debel dan kredit) akhir tahun buku besar
pembanitu  masing-masing kode rckening rincian obyck
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berilutnya. Selanjutnya
total setiap periode dipergunakan sebagai wji silang terhadap
total Buku Besar.

10) Tlustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut:

PPKI) mengeluarkan uang titipan dari Uang Jaminan Bongkar Reklame dun Uang Jaminan
Penduduk Boro. Berdosarlan bukti pengeluaran dan surat dari dinag terkail TPKD mencatsf
dengan jurnak:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uralan Debet | Keedit Uraian Debet | Kredil
Tidak ada jurnal Utang PRK X0
Kas di Kasda XXX

d. Prosedur Pengeluaran Kas dari Pembiayaan, adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

6)

7)

8)

PPK DPEAD menerima Lopran Posisi Kas Harian beserta bukti
transfer dari BUD:

PPK DPKAD menidentifikasi pengeluaran kas yang dipunakan
unluk  pengeluaran pembiayaan. Pengeluaran Pembiayaan
dapat bcrupa pembentukun dunu cadangan, penyertaan modal
(investasi) pemnerintah daerah, pembayaran pokok utang, ataun
untuk pemberian pinjaman daerah;

PPK DPKAD mencatat dalam bulku jurnal pengeluaran kas
berdasar bukti transfer yang ditcrima dari BUD;

Buku Jurnal sclanjutnya diposting ke dalam Buku Besar sesuui
denpan kode rekening obyek berkenaan;

Bulku besar ditutup sctiap akhir hulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnysa;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun buku besar masing-
masing kode rekening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya; «

Buku Desar diperpunakan ascbagai dasar penyusunan laporan
Keuangan PPKD;

PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek pengeluaran yang
tclah dicatat dalam buku jurnal ke dalam buku besar pembantu
berdasar bukt transfer;
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9) Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berilutnya;

10) Saldo (aclisih debet dan kredit) akhir (nhun buku besw
pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek
dipindahkan menjodi suldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
total actiap periode dipergunakan sebagai uji silang (erhadap
total Buku Besar.

11) Huslras: jurnsl pudu FFEKD adalali sebagad berikut:

PPKD mengeluarkun uang unluk melakukan investasi Permanen pada BUMD. Berdasarkan bukt
a, |Pengeluaran Perda penyeriaan modal PPKD mencatal dengan jurkal:

Uraian Dehet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Pengeluaran pembiayaan X Investasi Permanen XXX
Silpa XXX Kas di Kaada XK

PPKD mengeluarkan uang untuk pembayaran utang jangka panjang, Burdusarkan bukti
b, {Pengeluaran dan jadwal pembayaren utang PPKD mencatat dengan jurnal:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Dehet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Pengeluaran pembiayaan Bagan lancar utang jangka
XXX panjang X
Silpa X Kaa di Knsda kK

3. Sistem Akuntansi Memorial

Sistern akuntansi memorial pada PPKD meliputi scrangkaian proses
mulai dari pencatatan, penggolongan, peringkasan sampai dengan
pelapuoran keuangan yang berkaitan dengan scmua trunsaksi atau
kejadian sclain kas yang dapat dilalktukan secara manual atau
menggunakan aplilkasi komputer.

3.1 Fungsi Yang Terkait
a. BUD
Mcmbuat Laporan Posisi Kas Harian dan Laporan Rekonsiliasi Bank.

b. PPK DPKAD

Melakukan fungsi altuntansi mulai dari peneatatan, penggolongan,
peringkasun runsakel Keuangan serta pelaporan kenangan dalam
rangka memperianggungiawabkan pelaksanaan APBD,

3.2 Dokumen Akuntansi Yang Digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi memorial pada
PPKD adalah bukti pendukung yang merupakan dokumen transaksi
dan alau kyjadian selain kas.
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3.3 Catatan Aluntansi Yang Digunakan
Catatan yang digunakan dalam proscdur pada PPKD terdiri atas:

1) Buku Jurnal Pengeluaran Kas, digunakan untuk mencatal dan
menggolongkan semua transaksi atau kejadian yang herhubungan
dengan transaksi selain kas berdasarkan bukli memorial;

2)  BRuku hesar pemhantn, dignanakan untuk mencatat rincian obyek
yany teluh dicatat dalam buku jurnal berdasar buleti memorial;

d)  Rulm beoar, dipunuluu untule mmempouoling semun tronankai dalam
relcening obyek tertentu yang tclah dicatal dalam Buku Jurmmal
Umum,

3.4 .Jaringan Prosedur

a. Prosedur Akuntansi Pengalcuan Pendapatan yang Kaasnya Bcelum
Diterima, adnalah sehngni herilait:

1) PPK DPKAD membuat bukti pendukung atas transaksi atau
kejadian atas pengakuan pendapatan yang kas-nya belum
diterima,;

2) DIPK DPKAD mencatat transaksi atau kejadian ke dalam DBuku
Jurnal Umum berdasar bukti pendukung;

3) Buku Jurnal Umum sclanjutnya diposting ke dalam buku besar
sesual dengan kode rekening obyek berkenaan;

4) Saldo akhir buku besar masing-masing kode rekening
dipindahkan menjadi saldo awal periode berikutnya;

5) Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Lapotran
PPKD;

6) PPK DPEKAD jugd mencalat rincian obyek penerimaan yang telah
dicatat dalam bulmu jumal ke dalam bulru beaor pembantu
berdasar bukti memorial;

7) Saldo akhir buku besar pembantu dipindahkan sebagai saldo
awdl periovde berikutnya., Selanjulnya  lotal  seliap  periode
dipergunakan sebagai uji silang, terhadap total Buku Desar.

8) Tlustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berilcut:

PPKD mengakul pendapatan atas pengslolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dari BUMD, pengakuan
pendapatan sebesar laba yang dihasilkan olsh BUMD (Metode Ekuitas) berdasarkan Laporan Keuangan
BUMD. Berdasarkan laporan keuangan tersebut PPKD mencatat:

Junal LRA Jurnal Financial
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
Tidak ada jurnal investasi permanan ot
Pandapalan aluy
Panyslolasn.. Yoy
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b, Prosedur Akuntansi Pengakuan Pendapatan dari Pencrimaan Uang
Jaminan Bongkar

1) PPK DPKAD membuat bukti pendukung atas transaksi atau

kejadian atas pengakuan pendapatan dari Uang Jaminan
Bongkar;

2)  PPK DPKADN mencatat transaksi arau kejadian ke dalam Buku
Jurnad Umum herdasar bukti pandukung;

4)  Bulu Jurnal Umum selanjutnya diposting ke dalam buku besar
sesuai dengan kode rekening obyck berkenaan;

4) Saldo akhir buku besar masing masing kode rekening
dipindahkan menjadi saldo awal periode berikutnya;

5) Buku Besur dipergunuokon sebogoi dosag penyusanan Laporan
PPKD,

6) PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek penerimauan yang lelah
dicalut deleen buku jurnal ke dalam buku besar pembantu
berdasar bukti memorial;

7) Saldo akhir buku besar pembantu dipindahkan sebagai saldo
‘ awal periode berikutnyn. Selunjulnyn  lotal sebop  peciode
dipergunakatn sebagai wjl silang, terhadap total Iuku Nesar.

8) Ilustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut:

PPKD mengukui pendapatan atas uang uang jaminan yang dititpkan yang sesaui peratutan sudah
scharusnya diakui sebagai pendapatan daerah, Berdasarkan surat dari dinas terkait dan bukti kas
masuk ke rekening pendapatan PPKD mencatat dengan jurnal;

Jurnal LRA ) Jurnal Financial
Uraian Delet T Krudit | Uraian Debat | Kredit
Silpa Utang PFK XX
Lain-lain PAD) yang sah Iain-lain PAD yang seh pited

c. Prosedur Akuntansi Penambahan Aset, adalah sebagai berilout:

1) Berdasarkan bukti pendukung (Kartu lnventaris Barang), PPK
DIPEKAD mencatat e dalam Buku Jurnal Umnurn,

| 2) Buku Jurnal Umum selanjutnya diposting ke dalam bulku besar
sesuad dengan kode rekening berkenaan;

3) Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debel dun kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

4) Baldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun bulou besar masing-
muasing lkode rakaning nhyek dipindahkan menjadi saldn awal

tahun berikutnya;
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6)

7)

8)

9)

Buku Besar dipergunakan sebagai dasur penyusunan Laporan
Keuangan PPKD;

PPK DPKAD mencatat rincian obyck hberkenaan yang telah
dicatat dalam buku jurnal ke dalam buku besar pembantu
berdasar hukti memorial.

Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, sclisih debet
dan kredit dipindahkarn pada bulun berikutnyu.

Saldo (sellsih debet dan kredit) akhir (uhun buku besar
pembantu masing-masing Kkode rekening rincian obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berikutnya. Selanjutnya
total setinp periode dipergunakan sebagai uji silang terhadap
Llotal Buku Besar,

LHustrasi gurnal pada PPKD adalah sebagai berikut:

Penyesuaian reklasifikasi Utang Jangka Panjang menjadi Utang Jangka Pendek:

—ia]

Jurnal LEA Jurnal Financial
Uraign Dehet | Kredit Uraian Debel | Kredit
Tidak ada jurnal Utang jangka panjang e
Bugiun lancar Utang jangka
pAnjang i

p, |Penyesuuinn pengakuan utang bunga atas utang jangka panjang:

Jurnal LRA Jurnul Fingncial
Uraian Debel | Kredit Uraian Debet | Kredit
Tidak ada jurnal Beban bunga XKX
Utang Bunga X

¢ [Penamhahan asel letap dari SKFD yang sudah aﬁa SK Penghapusan untuk dilakukan pelelangan
atau pemusnahan, pembuku melakukan pencatatan dengan jurnal;

Jurnal LRA Jurnal Financjal
Uraian Debet | Kredit Uraian Debet | Kredit
. , Aset lain-lain XXX
Tidak ada jurnal R/K Auet e

d. Prosedur Akuntansi Pengurangan Aset, adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

Berdasarkan bukti pendukung (Kartu Inventaris Barang), PPK
DPKAD mencatatl ke dalam Buku Jurnal Umum;

Buku Jurnal Umum selanjutnya diposting ke dalam buloa besar
sesuwi dunpan kode rekening berkenaan;

Buku besar ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;
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4)

6)

7)

8)

9)

Saldo (selisih debet dan kredit) skhir tahun buku besar musing-
masing kodc rckcning obyck dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutnya;

Buku Besar dipergunuakun sebagal dasar penyusunan Laporan
Keunngan PPKD,;

PPK DPKAD mencatat ringian obyek berkenaan yang tclah
dicatat dalam buku jurnal kc dalam buku besar pembantu
berdasar bukti memotrial:

Buku besar pembantu ditutup setiap akhir bulan, selisih debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Baldo (selsih debet dan kredit) akhir tahun bhuku hesar
pembantu masing-masing kode rekening rincian obyek
dipindahkan menjadi saldo awal tahun berilutnya. Selanjutnya
total setlap periode dipergunakan sebagai uji silung lerhadap
total Buku Besar.

llustrasi jurnal pada PPKD adalah sebagai berikut:

Penpurangan asct in-lain dari 8KPD yang sudah diterbitkan dan selanjutnya dilakukan
pelelangan atau pemusnahan, untuk pelelangan dengan harga juat lehih hesar dari nilai buku
maka pembuky mencatat dengan jurnal:

a

Jurnal LRA Jurnal Finunciw)
Uraian Debel | Kredit Uraian Debat | Kredit
Kaa ' XX
Akumulasl penyusutan asct lain-
‘ : lain X
Tidak ada jurnal Aset lain-lain ARE
Fendupetun lubu peijualad
0561 XXX

Penguruugan aset laln-lain dari SKPD yang sudah diterbitkan dan sclanjutnya dilakukon
h. [pelelangan atan pemusnahan, untuk pelelangan dengan harga jual lebih kecil dari nilai buku muka
pembuku mencatat dengan jurnal:

Jurnal LRA Jurnal Financial
Uraian Nehet | Kredit Uralan Debet | Kradit
Kas e g
Akumulasi penyusutan aset lan-
Tidak ada jurnal lain
Deban kerugian penjualan aset
Asel luin-luin x|

e. Prosedur Akuntansi Koreksi Kesalahan, adalah sebagai berikut:

1) PPK DPKAD membual Bukti Memorial atas transaksi atau

kejadian yang diakibatkan karena kesalahan pencalalan;

2) PPK DPKAD menculal Bulkti Memorial ke dalam Buku Jurmnal |

Umum;
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3)

4)

b)

7)

8)

9)

Buku Jurnal Umum sclanjutnya diposting ke dalam Buku Besar
sesual dengan kode rekening berkenaan,;

Buku Besar ditutup setinp akhir bulan, jumlah debel dan kredit
dipindahkan pada bulan berikutnya;

sSaldo (selisih debel dan kredil) akhir lahun Buku Besur muasing-
masing kode releening obyek dipindahkan menjadi saldo awal

tahun betllutiya;

Buku Besar dipergunakan sebagai dasar penyusunan Laporan
Keuangan PPED;

PPK NPKAD juga mencatat rincian obyek yang telah dicatat
dalam Buku Jurnal Umum ke dalam Bultu Besar Pembantu
berdasar bukti memorial,

Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir Eulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (sclisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar
Pembantu  masing-masing kode rckening rincian obyek
dipindahlkan menjadi saldo awal tnhun berikutnya. Selanjuthya
total setiap perinde dipergunakan sebagai uji silang, terhadap
total Bulku Besar.

Prosedur Prosedur Akuntansi Penyesuaian, adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)
4)

S)

6)

7)

PPK DPEAD membuul Bukli Memorial atas transaksi atan
kejadian yany perlu dilakuken penyesuaian pada akhir periode
akuntansi atau mencatat penyecauaian salde leas berdosarkun
rekonasilinsi bunk yang dibuat oleh fungsi BUD,;

PPK DPKAD mcnecatat Bukti Memorial ke dalun Buku Jurnal
Umum;

Bulcu Jurnal Umum selanjutnya diposting ke dalam Buku Besar
sesuai dengan kode rekening berkenaan;

Duku DBesar ditutup sctiap akhir bulan, jumlah debet dan kredil
dipindahkan pada bulan berikutnya;

Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tahun Buku Besar masing-
masing kodc rckening obyek dipindahkan menjadi saldo awal
tahun berikutinya,

Buku Hesar dipergunokoan sebagal dasar penyusunan Laporan
Keuangan PPKD;

PPK DPKAD juga mencatat rincian obyek yang telah dicatat
dalam Buku Jurmnal Umuoum ko dalam Bulku Besar Pembantu

berdasar bukti memorial;
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8) Buku Besar Pembantu ditutup setiap akhir bulan, jumlah debet
dan kredit dipindahkan pada bulan berikutnya;

9) Saldo (selisih debet dan kredit) akhir tohun Bulu Besar
Pembantu  masing-masing  kode rekening rincian  ahyek
dipindahkan menjadi saldo awal fabun herikuinys. Selanjulnys
lotal setiap perinde dipargunakan sebagal vji silang, terhadap
total Buku Busar.

4.  Sistem Akuntounsi Peloporan Keuangan

Nistem akntansi pelaporan keuangan pada PPKD meliputi seranglaian
proscs mulai dari peringkasan transaksi keuangan sampai dengan
penyusunan laporan keuangan dalam rangka pertanggungjawaban
pclaksanaan AIPBD wyang dapat dilakukan secara manual atau
menggunakan aplikasi komputer,

4.1 Fungsi Yang Terkait

a.

BUD

Menandatangani dan  bertanggungjawab terhadap Laporan
Keuangan PPKD .

PPK DPKAD.

Meclakukan fungsi akuntansi mulai dari pencatatan, penggolongan,
peringkasan transaksi keuangan serta peloporan keuongan dalam
ranglka mempertanggungjawabkan pelakcsanasn APBD.

4.2 Catalan Akuntansi Yang Digunakan

a.
b.

.

d.

Bulku Jurnal Penerimaan Kas PPKD;
Ruku .Jurnal Pengeluaran Kas PPKD;
Buku Jurnal Umum PPKD; dan

Buku Besar dan Buku Besar Pembantu

4.3 Jaringan Prosedur

&l

Prosedur Penyusunan Neraca Salde Setelah Disesuaikan, adalah

sebagai berilout:

1) Transaksi yang berasal dari jurnal umum (memoral)
penyesuaian diposting ke dalam bulma beaar dan bulm beaar
pembaniu sesual denpan kode rekening berkensan;

2) Hasil dari penjumlahan saldo-saldo sacbelum penycsuaian
dengan transaksi penyesuaian disusun menjadi Neraca Saldo
Setelah Disesuaikan.
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b. Prosedur Penutupan Buku, adalah sebagai berikut:

1)

%)

3)

4)

5)

6)

7)

1)

3)
4)

PPK DPKEAD membuat Bukti Memorial untuk mencatat
transnksi penutupan hulka;

Menutup rekening-rekening pendapatan dan belanja ke dalam
rckening  Surplus/Defisit dengan cara mendebit  rekening
penduputan  dan  mengkredit rekening belanja dan  selisih
pendapatan  dengan  helanja dicatat ke dalam  rekening
Surplus/Defisit ke dalam Buku Jurnal Umum;

Menutuyp rekening-tekening  penerimaan pembiayaan  dan
pengeluaran pembiayaan ke dalam rekening pembiayaan netlo
dengan cara mendehit rekening penerimaan pembiayaan dan
mengkredit rekening pengeluaran pembiayaan dan  selisih
penerimaan  pembiayaan dengan pengeluaran pembiayaan
dicatat ke dalam rekening pembiayaan netto ke dalam Buku
Jurnal Umum;

Menutup rekening surplus/defisit den rekening pembiayaan
netto ke Bloaitas Dana;

Memposting rekening rekening Pendapatan, Belanja dan
Surplus/Defisit setelah penutupan ke dalam Bulku besar dan
Buku Besar Pembantu sesuai dengan kode rekening yang
berkenaan;

Mcmposting  relkkening releening  penerimaan  pembiayaan,
pengeluaran  pembioyaan dan  pembiayasn  netio sciclah
penutupan ke dalam Buku bcesar dan Buku Besar Pembantiu
sesuai dengan kode rekcning yang berkenaun;

Memposting rekening surplus/defisit, pembiayaan netto dan
Ekuitas Dana dalam Buku besar dan Buku Besar Pembantu
sesuai dengan kode rekening ynung berkenaan.

Proscdur Penyusunan LRA, adalah sebagai berikul;

Masukkan saldo-saldo anggaran rckening-rekening pendapatan,
belanja dan pembiayaan sampai rincian obyek ke dalam knlom
Anggaran Setelah Perubahan;

Masukkan saldo-saldo realisasi rekening-rekening pendapatan,
belunju dun pembiayaon sampai mincian obyck ke dalam leolom
Realisasi;

Selisih Pendapatan dengan Belanja merupakan Surplus/Defisit;

Selisih  pencrimaan  pembiayaan  dengan  pengeluaran
pembinyuun merupakan pembiayaan netio;
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5)

6)

Penjumlahan surplus/defisit dengan pembiayaan nctto
merupakan SILPA;

Selisih lebih atau kurang saldo rekening anggaran pendapatat,
belanja dan pcmbiayaan dcngan realisasi rekening pendapatan
dan belanja dicatat ke dalam kolom Selisih/Lehil.

. Prosedur Penyusunan Laporan Surplus/Defisit-LO

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

Masulklcon saldo rekening-rekening pendapatan dari kegiatan
operasional;

Masukkan saldo rekening-rekening beban  dari kegiatan
operasional;

Selisih antara pendapatun operasional dengan beban
opcragional  merupakan  Surplus/Defisit dari  kegiatan
operasional;

Menghitung Surplus/Defisit dari kegiatan non opcrasional.

Termasuk dalam pendapatan/beban dari  kegiatan  non
operasional antara lain surplus/defisit penjualan aset non
lancar, surplus/defisil penyclesaian kewajiban jangka panjang,
dan surplus/defisit dari kegiatan non operasional lainnya.

Sclisih  lebih/lurang antara surpms/defigit  dari  kegiatan
operasional dan surplus/defisit dari kegintan non operasional
merupakun surplus/defisit sehealum pos luar biasa.

Masukkan saldo dari transaksi kejadian luar biaza ke dalam
Pos Luar Biasa;

surplus/Defisit-1.0O  adalah  selisih  lebih/kurang antara
surplus/defisit. kegiatan operasional, kegintan non operasional,
dan kejadian luar biasa.

¢. Prosedur Penyusunan Ncraca, adalah scbagui berilout:

1)

Berdasarkan saldo-saldo buku besar rckening aktiva, kewajiban
dan ekuitas dana pada akhir periode akuntansl disusun Neracu

PPRD,
Neraca PPKD ditandatangani PPKD,
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I. Prosedur Penyusunan Laporan Arus Kas

Informasi arus kas berguna bagi pemakai laporan keuangan sebagai
indikator jumlah arus kas di masa yang akan datang. Informasi arus
kas juga herguna untuk menilal kecermalan alas laksivan arus Kas
(angparan kas) yang sudah dibnat achchimnya.

Laupuran Arus Kos dibogi mehjadl beberapa bagian, yaitu:
Arun Kas musub Jdan keluar dari Aktivitas Operasi;

Arus Kas masuk dan keluar dari Aletivitas Investasi Aset Non-
Keuangan,;

Arus Kas masuk dan keluar dari Aktivilas Pembiayaan; dan

Arus Kas masuk dan keluar dari Aktivitas Non-Anggaran.

Arus Kas Masuk dari Aktivitas Operasi

Arus kas masuk dari aktivitas operasi diperoleh dari penerimaan:
Pendapatan Pajak Dacrah;
Pendapatan Retribusi Daerah,

Pendapatan Hasil Pongololaan Kekayaan Daerah yang
Dipisahlcan;

Lain-lain PAD yung sah;

Dana Bagi Hasil Pajak;

Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam,;
Dana Alokasi Umum;

Duna Alokasl Khusus;

Dana QOtonomi Khusus;

Nana Penyesuaian;

Pendapatan Bagi Hasil Pajuk;
Pendapatan Bagi TTasil Lainnya;
Pendapatan Ilibah;

Pendapatan Dana Darurat,

Pcndapatan Lainnya.
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Arus Kas Keluar dan Aktivitas QOperasi

Arus kas masuk dari aktivitas operasi diperoleh dari transaksi
pengeluaran:

Belanja Pegawai;
Belanja Barang;
Bunpu;

Subaidi;

[libah;

Bantuan Sosial;
Relanjn Tak Terdupga;
Ragi Hasil Pajak;
Bagi Iasil Retribusi;

Bagi Hasil Pendapatan Lainnya.

Arus Kas Masuk dari Aktivitas Investasi Aset Non-Keuangan

Ars kas masuk dari aktivitas inveslasi ascl non-keuangan diparoleh
dan transaksi penerimaan:

Pendapatan Penjualan atas Tanah;

Pendapatan Penjualun atas Peralatan dan Mesin;
Pendapatan Penjualan atas Gedung dan Bangunan;
Pendapatan Penjualan atas Jalan, Irigasi dan Jaringan;
Pendapatan dati Penjualan Aset Tetap;

Pendapatan dari Penjualan Asel Lainnya.

Arus Kas Keluar dari Aktivitas Investasi Asct Non-Keuangan

Arus kas keluar dari aktivitas investasi asel non-keuangan diperoleh
dari transaksi pengeluaran:

Belanja Tanal;

Belanja Peralatan dan Mesin;
Belanja Gedung dan Bangunan,
Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan;
Belanja Aset Tetap Lainnya.
Bulanja Aset Lainnya
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Arus Kas Masuk dari Aklivilus Pembiayaan

Arus kas masuk duri aktivitas pembiayaan diperoleh dari transaksi:
Pencairan Dana Cadangan;
Hasil Penjualan Kekayaan Duaerah yang Dipisahlon;
Finjunun Dalam Negeri - Pamarintali Puoul;
Pinjuman Dalam Negeri - Pemcrintah Daerah Lainnya;

Pinjaman Dalam Negeri - Lembaga Keuangan Bank;

Pinjamean Dalam Negeri - Lembaga Keuangan Bukan Bunlk;
- Pinjaman Dalam Negeri — Obligasi;

Pinjaman Dalam Negeri Lninnyn;

Penerimaan Kembali Pinjamean kepada Perusahaan Negara;

Penerimaan Kembali Pinjaman kepudu Perusahaan Dacrah!

Penerimaan Kembali Pinjuman kepada Pemerintah Daerah
Lainnya,

Arus Kas Keluar dari Aktivitas Pembiayaan

Arus kas keluark dari aklivitas pembiayaan diperoleh dati transaksi;
Pembentukan Dana Cadangan;

Penyertaan Madal Pemerintah Daerah;

Pembayaran Pokok Pinjamun Dulum Negeri - Pemerintah Pusat;

Pcmbayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri - Pemerintah Daerah
Lainnya;

Pembayaran Pokok Pinjoman Dalam Negeri - Lembaga Keuangan
Bank;

Pembayaran Pokok Pinjaunsn Dalam Negeri - Lembaga Keuangan
Bulcan Banl; ‘

Pembayaran Pokok Pinjaman Dalam Ncgeri — Obligasi;
Pemhbayaran Pokok Pinjaman Dalam Negeri — Lainnya;
Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Negara;
Pemberian Pinjaman kepada Perusahaan Daerah;

Pemberian Pinjaman kepada Pemerintah Daerah Lainnya.,
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Arus Kas Masuk dari Aktivitas Non-Anggaran

Arus kas masuk dari aktivitas non-anggaran diperoleh dari transaksi
Penerimaan Perhitungan Fihak Ketiga (FT'K).

Arus Kas Keluar dari Aktivitas Non-Anggaran

Arus kas keluar dari aktivitas non-anggaran diperolch dari transalesi
pengelnaran Perhitungan Fihak Ketiga (PFK).
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BAB III
SISTEM AKUNTANSI KONSOLINDASI

Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan menggabunglkan laporan
keuangan entitas pengendali (PPKN) dengan  kendaliannya (SKPD)
berdasarkan line-by-line dan menambahkan jumlah ke pos-pos scsuai
dengan kelompok dan jenis masing-masing laporan atau sesuni dengan
clemen-clemen dalam neraca  seperli akliva, ulang, ckuitas  dana,
pendapatan, belanja dan pembiayaan.

1. Prosedur Penyusunan Neraca Konsolidasian
1.1 Organisasi Yang Terkait
a. PPKD

Merencunukun lwhapan dan langkah-langkah penyusunan neraca
konsolidasian

b. Kabid. Akuntansi

1) Mengkoordinasi, membina, mengawasi dan mengendalikan
pelaksanaan penyusunan neraca konsolidasian.

2) Mengevaluasi kebenaran penyusunan nernca konsolidasian.
c. Kasie Pelaporan

Mcnyusun neraca konsolidasian.

1.2 Catatan Akuntuansi Yung Digunakan
a. Neraca masing-masing SKP1),
h. Nurnca PPKD.

1.3 I'roscdur Pchyusunan Neroca Konsolidasian, adalah sebagai berilout:
1) Kasie Pelaporan mengumpulkan neraca masing-masing SKPD;

2)  Kusic Pelaporan melakukan review terhadap neraco neraca SKIPD
dengan cara.:

a) Memastikan bahwa neraca awal SKPD sama dengan neraca
akhir (audited) tahun sebelumnys;

b) Memastikan hahwa aset tetap dan aset lainnya sama dengan
laporan dari pengelola aset/barang;

51




c) Memastikan bahwa persediaan barang sama dengan laporan
dari pengelola persediaan;

d) Memashkan babhwa angka surdef pada neraca sama dengan
angka surplus defisit pada LO;

¢) Memastikan bahwa pengklasifikasian, penpukuran  dan
pengungkapan akun pada neraca telah disusun sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

3) Membuat kertas kerjn neraca konsolidsi dari masing-masing
neracn SKPD;

4 Membuat jurnal eliminasi;

5) Membuat neraca konsolidasian.

2. Prosedur Penyusunan LRA Konsolidasian
2.1 Organisasi Yang Terkait
a. PPKD

Merencanakan tahapan dan langkah-langkah penyusunan LRA
konsolidasi.

h. Kahid. Akiintansi

1) Mengkoordinasi, mcmbina, mchngawasi dan mcengendalikan
pelaksanaan penyusunan LRA konsolidasian.

2) Mengevaluasi kebenaron penyusunan LRA konsolidasian.
c. Kasie Pelaporan

Menyusun LRA konsolidasian.

2.2 Colatan Akuntansi Yang Digunoalkon
o. LRA musing-masing SKFPD,
. LRA PFKD.

2.3 Prosedur Peoyusunan LRA Konsgolidasian, adalah sebhagai herilat:
1) Karis Palaporan mengumpulkan LEA masing-iadiog SEPD,

2)  Kusie Pelupurun melakukan review terhadap LRA masing-masing
SKPD dengan cara:

a. Membandingkan LRA SKI'D dengan jumlah SP2D dan setoran
pengembalian UUDP,




b. Apabila terdapat selisih kas atas catatan SKPD dengan SKPKD
dilakukan korecksi.

¢, Mencermati apakah ada anggaran SKPD yang mclcbihi pagu,
apabila ada dilakukan konfirmasi dan kaardinasi denpgan SKPD
terkait dan dilakukan korelksi.

3) Mcembuat kertas kerja LRA konsolidasi dari masing-masing SKID.
4] Mecmbuat LRA konsolidasian.

2.4 Proscdur Penyusunan Laporan Surplus/Defisit-LO  Konsolidasian,
adalah sebagad berikut:

1) Kasie Pelaporan menpumpulkan Laporan Surplus/Defisit-LO
masing-masing SKPD;

2) Kasic DPclaporan mclakukan rcview terhadap  Laporan
Surplus/Defisit-LO masing-masing SKPD dengun cara:

a. Membandingkan Laporan Surplus/Defisit-1.0O SKPD  dengan
jumlah SP2D dan setoran pengembalian UUDP,

b. Apabila terdapat selisih kas atas catatan SKPD dengan SKPKD
dilakukan koreks:,

¢. Mencermati apakah ada anggaran SKPD yang melebihi pagu,
apabila ada dilakukan konfirmasi dan koordinasi dengan SKPD
terkait dan dilakukan koreksi.

3) Membuat kertas kerju Loporun Surplus/Delisit-LO kongolidag: dari
masing-masing SKI’'D.

4) Membuat Laporan Surplus/Defisit-LO konsolidasian.

WALIKOTA SEMARANG
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3)
%)

b. Apabila terdapat sclisih kas alas calatan SKPD dengan SKPKD
dilakukan koreksi.

¢. Mencermali apakah ada anpparan SKPD yang melebihi pugu,
apabila ada dilakukan konfirmasi dan koordinasi denpan SKPD
lerkait dan dilakukan koreksi.

Membuat kertas kerja LRA konsolidasi dati masing-masing SKPD.

Membuat LRA konsolidasian.

2.4 Proscdur DPenyusunan  Laporan Sucplus/Defisit LO - Konsolidasian,
adalah sebagai berikut:

1)

2)

Kasie Pclaporan mengumpulkan Laporan Surplus/Defisit-LO
masing-masing SKPD;

Kasic  DPelaporan  melnkuksan  review  terhadap  Laporan
Surplus/Defisit-LO masing-masing SKIPD dengan nara:

a. Membandingkan Laporan Surplus/Defisit-LO SKPD  dengan
jumlah SP213 dan setoran pengembalian UUDP,

b. Apabila terdapat sclisih kas alas catatan SKPD denpgan SKPKD
dilakukan koreksi.

. Mencermatl apakah ada anggaran SKPD yang melebihi pagu,
apabila ada dilakukan konfirmasi dan koordinasi denpgan SKPLD
terkail dan didakukan koreksi.

Membusat kertas kerja Laporan Surplus/Delisit-LO konsolidasi dari
masing-masing SKPD.

Membuat Laporan Surplus/Dcfisit-LO konsolidasiot.
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